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KISI-KISI INSTRUMEN KUESIONER

	NO
	INDIKATOR
	PERNYATAAN
	JUMLAH BUTIR

	1. 
	Relevansi Media Pembelajaran
	1, 2, 3, 4
	4

	2. 
	Ketersediaan Media Pembelajaran
	5, 6, 7, 8, 9
	5

	3. 
	Kemampuan Guru dalam Menggunakan Media Pembelajaran 
	10, 11, 12, 13, 14, 15, 16
	7

	4. 
	Kemudahan Penggunaan Media Pembelajaran
	17, 18, 19, 20
	4

	5. 
	Kebermanfaatan Media Pembelajaran
	21, 22, 23, 24, 25
	5

	JUMLAH SOAL
	25
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KISI-KISI INSTRUMEN OBSERVASI

	NO
	INDIKATOR
	PERNYATAAN
	JUMLAH BUTIR

	1. 
	Relevansi Media Pembelajaran
	1, 2, 3, 4, 5
	5

	2. 
	Ketersediaan Media Pembelajaran
	6, 7, 8
	3

	3. 
	Kemampuan Guru dalam Menggunakan Media Pembelajaran 
	9, 10, 11, 12, 13
	5

	4. 
	Kemudahan Penggunaan Media Pembelajaran
	14, 15, 16, 17
	4

	5. 
	Kebermanfaatan Media Pembelajaran
	18, 19, 20
	3

	JUMLAH SOAL
	20
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KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA

	NO
	INDIKATOR
	PERTANYAAN
	JUMLAH BUTIR

	1. 
	Relevansi Media Pembelajaran
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7
	7

	2. 
	Ketersediaan Media Pembelajaran
	8, 9 
	2

	3. 
	Kemampuan Guru dalam Menggunakan Media Pembelajaran 
	10, 11, 12
	3

	4. 
	Kemudahan Penggunaan Media Pembelajaran
	13, 14, 15
	3

	5. 
	Kebermanfaatan Media Pembelajaran
	16, 17, 18, 19, 20
	5

	JUMLAH SOAL
	20
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LEMBAR TRANSKRIP WAWANCARA 1
EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA 
PADA PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 
DI ERA KURIKULUM MERDEKA

A. [bookmark: _Hlk170394765]Identitas
Nama Guru		: Ayu Wulandari, S.Pd., M.Si
Pengampu Kelas		: VII, VIII
Pendidikan Terakhir	: S2- Biologi
Lama Mengajar		: 1 Tahun
Sekolah			: SMP Purnama
Waktu Pelaksanaan	: 14 Juni 2024

B. [bookmark: _Hlk170394782][bookmark: _Hlk170395181]Lembar Transkrip Wawancara
	P
	:
	Media pembelajaran IPA apa saja yang Ibu gunakan dalam 1 semester ini di pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Kalau saya menggunakan media pembelajaran video pembelajaran  itu tujuannya untuk mengilustrasikan atau menggambarkan konsep-konsep ilmiah ya, kemudian lingkungan sekitar sekolah yang saya manfaatkan untuk pembelajaran luar ruangan, serta internet dan komputer untuk mencari informasi tambahan. Penggunaan media ini tergantung pada materi yang sedang saya ajarkan dan kebutuhan siswa.

	P
	:
	Kemudian seberapa penting menurut Ibu media pembelajaran IPA itu dalam pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Tentunya media pembelajaran itu sangat penting ya, karena dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

	P
	:
	Bisa berikan contohnya Bu, kalau media pembelajaran itu penting?

	J
	:
	Kalau contohnya, saya pernah membawa siswa ke lingkungan sekolah untuk mempelajari ekosistem dalam materi ekologi & keanekaragaman hayati, mereka lebih terlibat dan memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih baik. Itu juga saya lakukan supaya mereka tidak merasa bosan atau mengantuk saat belajar di kelas, terutama di jam-jam pelajaran yang padat.

	P
	:
	Kemudian bagaimana Ibu memilih media pembelajaran IPA yang akan ibu gunakan pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Saya biasanya memilih media yang mudah diakses dan digunakan oleh siswa di sekolah, serta sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan individu siswa. Itu pun saya sesuaikan dengan ketersediaan sarana di sekolah.

	P
	:
	Kalau cara Ibu mengimplementasikan media pembelajaran IPA dalam kelas yang berdiferensiasi itu bagaimana bu?

	J
	:
	Saya menerapkannya dengan melakukan demonstrasi langsung atau memperagakannya. Saya juga melibatkan siswa agar aktif dalam proses pembelajaran dengan memberikan arahan dan motivasi sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing siswa.

	P
	:
	Apakah ada strategi khusus yang Ibu gunakan untuk menyesuaikan media dengan kebutuhan siswa yang berbeda-beda?

	J
	:
	Tidak ada sih, saya itu lebih memilih pendekatan yang praktis dan sederhana yang bisa digunakan oleh semua siswa di sekolah. Saya juga lebih sering memanfaatkan media yang mudah digunakan oleh siswa.

	P
	:
	Dapatkah Ibu berbagi contoh di mana media pembelajaran IPA yang digunakan sangat relevan dan membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran?

	J
	:
	Contohnya ya ketika saya menggunakan lingkungan sekolah untuk pembelajaran luar ruangan. Saya mengajak siswa buat melihat langsung contoh-contoh yang relevan dengan materi yang sedang dipelajari. Misalnya saya mengarahkan siswa untuk mengamati serangga seperti kupu-kupu dan belalang yang berperan sebagai konsumen primer. Selain itu, siswa bisa melihat langsung sarang semut dan memahami bagaimana semut berkontribusi sebagai pengurai dalam ekosistem tersebut, begitu.

	P
	:
	Kalau cara Ibu memastikan media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa itu bagaimana bu?

	J
	:
	Cara memastikannya kalau saya melakukan evaluasi setelah kegiatan pembelajaran berlangsung dan juga mengamati respons dan pemahaman siswa selama proses pembelajaran. Dengan evaluasi itu, membantu saya untuk menyesuaikan pendekatan pembelajaran saya di waktu yang akan datang..

	P
	:
	Adakah kesulitan yang Anda alami terkait ketersediaan media pembelajaran IPA? 

	J
	:
	Ya ada, terkadang saya menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah karena belum ada laboratorium IPA.

	P
	:
	Kalau begitu bagaimana cara ibu mengatasinya?

	J
	:
	Saya selalu berusaha untuk memanfaatkan media yang ada dan fasilitas internet untuk mendukung proses pembelajaran saya.

	P
	:
	Apakah ibu pernah berkreasi atau mengimprovisasi media pembelajaran yang digunakan? Bagaimana pengalaman ibu dalam situasi tersebut?

	J
	:
	Ya pernah, contohnya ketika saya membuat model mainan telepon dari kaleng dan tali pada pembelajaran gelombang untuk siswa kelas 8. Pengalaman tersebut ya sangat positif karena siswa-siswa saya menjadi lebih aktif dan terlibat dalam pembelajaran saat itu..

	P
	:
	Kemudian, bagaimana Ibu mengelola kelas dengan efektif saat menggunakan media pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Saya biasanya menjelaskan konsep secara teoritis terlebih dahulu, kemudian saya lanjutkan dengan menggunakan media seperti video atau praktik langsung agar siswa berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.

	P
	:
	Apakah Ibu pernah merasa kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran IPA tertentu? Bisakah ibu ceritakan situasi tersebut?

	J
	:
	Pernah, pas itu pada materi unsur, senyawa, dan campuran ya. Waktu itu saya perlu melakukan eksperimen kimia dengan membuat larutan dan sebagainya yang membutuhkan banyak alat dan bahan, namun sarana di sekolah terbatas. Hal ini menjadi tantangan bagi saya untuk tetap memberikan pembelajaran yang bermutu. Akhirnya saya gunakan alat sederhana yang ada di lingkungan sekolah, seperti gelas kimia diganti menggunakan gelas cup plastik, dan senyawa-senyawa yang dapat didapatkan di lingkungan sekolah seperti itu.

	P
	:
	Terkait pelatihan dalam penggunaan media pembelajaran apakah ibu pernah mengikutinya bu?

	J
	:
	Selama mengajar di SMP Purnama belum pernah mengikuti, tapi dulu saya pernah mengikuti workshop di Semarang ketika mengajar di SMK.

	P
	:
	Kalau dampak dari pelatihan tersebut seperti apa bu yang ibu rasakan?

	J
	:
	Workshop tersebut lumayan bisa membantu dan memberikan pengetahuan untuk memahami lebih dalam tentang penggunaan media pembelajaran. Pengalaman tersebut bisa meningkatkan kemampuan saya dalam merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran.

	P
	:
	Dari media yang ibu gunakan, apakah media-media tersebut memiliki panduan penggunaannya bu?

	J
	:
	Beberapa media memiliki panduan yang jelas, tapi tidak semuanya. Panduan tersebut membantu saya untuk mengoptimalkan penggunaan media dan memastikan bahwa tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik.

	P
	:
	Dari media-media pembelajaran yang ibu gunakan apakah ada media yang menurut ibu mudah atau sulit digunakan? 

	J
	:
	Ada beberapa media yang mudah digunakan, tapi ada juga yang sulit jadi saya perlu waktu lebih untuk mempelajarinya. 

	P
	:
	Apakah hal itu mempengaruhi proses pengajaran bu? 

	J
	:
	Ini berarti kan menjadi tantangan ya buat saya, jadi saya berusaha untuk mengatasi tantangan ini supaya proses pembelajaran tetap berjalan lancar dan efektif. Sejauh ini, kesulitan itu masih bisa disiasati dengan saya meningkatkan kreativitas utamanya pada penggunaan media ya jadi tidak terlalu berpengaruh pada pembelajaran.

	P
	:
	Kemudian bagaimana ibu menghadapi tantangan dalam implementasi media pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka? 

	J
	:
	Tentu saja ada tantangannya, tapi saya mengatasinya dengan meningkatkan kreativitas dalam penggunaan media sederhana yang tersedia di sekolah. Saya juga selalu berusaha untuk mengintegrasikan teknologi dan pengalaman nyata dalam pembelajaran untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa..

	P
	:
	Bisa ibu ceritakan pengalaman ibu di mana media pembelajaran itu memberikan dampak signifikan pada pemahaman siswa?

	J
	:
	Salah satu contohnya adalah saat saya menggunakan video simulasi. Siswa-siswa saya dapat menjelaskan materi yang sudah disampaikan dengan baik sehingga hasil evaluasi mereka lebih baik kalau dibandingkan tanpa menggunakan media.

	P
	:
	Kemudian bagaimana ibu mengevaluasi kebermanfaatan media pembelajaran IPA dalam kelas?

	J
	:
	Saya mengevaluasi penggunaan media melalui hasil evaluasi pembelajaran seperti tes tertulis, tanya jawab, atau diskusi kelompok. Saya juga mengamati respons dan partisipasi siswa selama pembelajaran berlangsung. Jadi ketika siswa antusias artinya media yang saya gunakan mempunyai manfaat kalau tidak dalam hasil pembelajaran ya setidaknya siswa menjadi tidak bosan bahkan lebih aktif.

	P
	:
	Adakah momen atau feedback dari siswa yang menunjukkan bahwa media pembelajaran sangat bermanfaat atau tidak bu?

	J
	:
	Ya ada, saya sering melihat siswa itu senang ya, antusias gitu dalam pembelajaran saat menggunakan media tertentu. Mereka jadi lebih aktif mengajukan pertanyaan dan berpartisipasi dalam diskusi, ini berarti kan menunjukkan bahwa media tersebut efektif dalam memfasilitasi pemahaman mereka.

	P
	:
	Selanjutnya bagaimana ibu merefleksikan keseluruhan pengalaman ibu dalam menggunakan media pembelajaran IPA di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Caranya ya dengan memanfaatkan semua media di sekolah dengan lebih meningkatkan kreativitas dalam menggunakan berbagai media pembelajaran, terutama di lingkungan sekolah yang sumber dayanya terbatas. Pengalaman ini mengajarkan saya bahwa penggunaan media yang tepat dapat membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa.

	P
	:
	Kemudian menurut ibu, bagaimana cara terbaik untuk mendukung guru dalam menggunakan media pembelajaran yang lebih baik?

	J
	:
	Saya rasa mendukung guru dengan memberikan pelatihan dan sumber daya yang cukup sangat penting. Selain itu, saling berbagi pengalaman antar guru juga dapat sangat membantu untuk meningkatkan kemampuan dalam menggunakan media pembelajaran secara efektif.
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LEMBAR TRANSKRIP WAWANCARA 2
EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA 
PADA PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 
DI ERA KURIKULUM MERDEKA

A. Identitas
Nama Guru		: Warnengsih, S.Pd
Pengampu Kelas		: VII, VIII
Pendidikan Terakhir	: S1 
Lama Mengajar		: 5 Tahun
Sekolah			: SMP IC Bias Assalam
Waktu Pelaksanaan	: 14 Juni 2024

B. Lembar Transkrip Wawancara
	P
	:
	Media pembelajaran IPA apa saja yang Ibu gunakan dalam 1 semester ini di pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Kalau menggunakan media pembelajaran itu biasa menggunakan alam sekitar, kemudian alat peraga, video pembelajaran terus juga saya pakai dari internet ya. Karena jumlah siswa juga tidak banyak ya jadi keberadaan alat peraga ya bisa menyeluruh ke siswa.

	P
	:
	Kemudian seberapa penting menurut Ibu media pembelajaran IPA itu dalam pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Itu sangat penting sekali, karena media pembelajaran itu juga nantinya bisa menentukan keberhasilan pemahaman siswa begitu. 

	P
	:
	Bisa berikan contohnya Bu, kalau media pembelajaran itu penting?

	J
	:
	Jadi ketika menggunakan media pembelajaran itu memang kita harus memilih apa media tersebut cocok atau tidak. Contohnya misalnya untuk media pembelajaran sistem pencernaan, kita butuh yang namanya alat peraga ya, alat peraga itu seperti misalnya alat peraga bentuk tubuh. Kita juga perlu tahu prosesnya seperti apa pada sistem pencernaan jadi juga memerlukan videonya.

	P
	:
	Kemudian bagaimana Ibu memilih media pembelajaran IPA yang akan ibu gunakan pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Jadi kita memang harus menyesuaikan materi itu. Jadi materinya apa, kemudian mencari media yang cocok, kalau media yang secara fisik tidak punya ya kita cari, misalnya dari google, dari media-media yang lain begitu. 

	P
	:
	Kalau cara Ibu mengimplementasikan media pembelajaran IPA dalam kelas yang berdiferensiasi itu bagaimana bu?

	J
	:
	Untuk mengimplementasikan media pembelajaran, saya itu langsung mengajak siswanya untuk menyaksikan langsung dengan mengirim video pembelajaran ke dalam classroom. Saya menggunakan classroom itu tidak harus setiap pembelajaran tapi yang dibutuhkan saja untuk membuat siswa lebih paham. Jika menghitung saya langsung praktikkan di papan tulis, itu untuk perhitungan semisal getaran dan gelombang, jadi saya menggunakan video pembelajaran untuk menambah pemahaman siswa.

	P
	:
	Apakah ada strategi khusus yang Ibu gunakan untuk menyesuaikan media dengan kebutuhan siswa yang berbeda-beda?

	J
	:
	Kalau saya cenderung memang disamakan, misalnya yang visual semuanya pakai video, tapi dari situ kan kita bisa lihat, ternyata dengan video itu tidak semua anak paham, perlu saya ulang lagi. Jadi diberi penjelasan ulang begitu. Tapi kalau di penugasan itu seacara lisan, kemudian interaktif, kadang saya memberikan kuis. Jadi setelah pembelajaran itu saya berikan kuis, apa yang sudah saya jelaskan tadi, saya berikan pertanyaan, siapa yang sudah bisa menjawab, siapa yang belum. Kalau yang belum nanti saya ulang lagi, cari mungkin soal yang lebih mudah yang sudah saya jelaskan materinya. Tapi kalau ternyata anak ini itu tidak bisa menyelesaikan soal yang model seperti ini, saya cari lagi soal yang lebih mudah. Misalnya seperti menghitung itu kan juga sama. Jadi kan ada anak yang menghitungnya lama begitu, coba saya beri soal yang lebih mudah, angka yang lebih kecil.

	P
	:
	Dapatkah Ibu berbagi contoh di mana media pembelajaran IPA yang digunakan sangat relevan dan membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran?

	J
	:
	Contohnya seperti membuat gambar, itu saya tugaskan kepada anak untuk membuat gambar model lapisan bumi itu seperti apa begitu. Bentuk gambarnya saya membebaskan ke siswa, tapi saya meminta siswa untuk cari referensi dengan bantuan teknologi digital, sehingga siswa saya dibebaskan untuk menggambar yang seperti apa sesuai dengan kemampuannya masing-masing. Ketika pembelajaran dengan menggunakan digital kita pakainya chromebook jadi ada laptop kecil di sekolah itu bisa digunakan untuk memfasilitasi pembelajaran.

	P
	:
	Kalau cara Ibu memastikan media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa itu bagaimana bu?

	J
	:
	Ya untuk memastikan mungkin saya harus ini dulu ya, memastikan pemahaman siswa ke materi itu bagaimana, bisa cepat atau masih harus diulang. Jadi juga untuk menentukan video pembelajaran itu saya juga harus lihat dulu bahasa dari video itu, apakah mudah dipahami oleh semua siswa atau masih ada kata-kata yang mungkin asing bagi mereka begitu, jadi sebelum saya memberikan ke siswa itu harus saya pelajari dulu..

	P
	:
	Adakah kesulitan yang Anda alami terkait ketersediaan media pembelajaran IPA? Kemudian bagaimana ibu mengatasinya?

	J
	:
	Kesulitannya itu, kalau misalnya dulu ya itu kan masa covid itu, kadang kan jaraknya yang jauh, walaupun mereka punya apa namanya, hp masing-masing tapi kan tidak semua anak punya kuota apalagi ada yang tidak punya hp, itu salah satu yang menjadi kesulitan untuk kegiatan pembelajaran secara digital ya. Kalau begitu saya mengatasinya mereka kasih tugas yang lain misalnya mereview dari buku, mengerjakan tugas begitu. Kalau baru-baru ini kendala sih mungkin kaitannya dengan wifi, kadang-kadang kan kalau dipakai orang banyak itu suka muter-muter ngelag istilahnya mungkin itu. Cara mengatasinya kalau tidak bisa menggunakan wifi saya yang menjelaskan ke siswa atau saya sediakan bentuk printoutnya.

	P
	:
	Apakah ibu pernah berkreasi atau mengimprovisasi media pembelajaran yang digunakan? Bagaimana pengalaman ibu dalam situasi tersebut?

	J
	:
	Kebanyakan sih saya tidak membuat media sendiri ya mba, saya membuat sendiri itu untuk penilaian. Tapi untuk media pembelajaran ya sebagian saya buat sendiri tapi sebagian lagi saya ambil dari internet, dari kelompok, komunitas, MGMP itu. Untuk media yang saya buat sendiri seperti power point, penugasan, kuis-kuis (quiziz dan langsung), TTS. Untuk kuis yang pakai online itu saya pakai quiziz begitu. Tapi kalau di kelas itu kuis secara langsung. Kalau saya mengaptasi media itu ya saya sesuaikan dengan mengubah, menambahkan. Kadang kan tidak semua materi itu masuk ke dalam video tersebut, jadi harus saya edit, saya ubah, ditambahkan atau dikurangi seperti itu..

	P
	:
	Kemudian, bagaimana Ibu mengelola kelas dengan efektif saat menggunakan media pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Ya, kalau untuk kegiatan yang dengan pembelajaran itu ya, biasanya memang kan kita harus interaktif ya, jadi ada komunikasi antara guru dengan siswa. Jadi dari situ membuat siswa itu fokus, jadi kan ada pertanyaan-pertanyaan, kemudian ada penjelasan. 

	P
	:
	Apakah Ibu pernah merasa kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran IPA tertentu? Bisakah ibu ceritakan situasi tersebut?

	J
	:
	Kalau media karena yang setiap kali saya ajarkan ke anak itu tentunya yang saya bisa. Kalau yang saya kurang menguasai media tersebut, itu saya pilih media yang lain. Karena kan kalau misalnya kita menjelaskan ke anak tapi kita kurang bisa, itu kan nanti akan berpengaruh. Karena kan untuk media pembelajaran itu tidak hanya satu, banyak sekali contoh-contoh yang lain yang mungkin lebih mudah dipahami dan juga lebih mudah digunakan.

	P
	:
	Terkait pelatihan dalam penggunaan media pembelajaran apakah ibu pernah mengikutinya bu?

	J
	:
	Pernah, sering kali MGMP IPA itu mengadakan. Jadi pelatihan membuat kuis, pelatihan membuat penugasan, pelatihan membuat siswa aktif secara online itu ada. Ada juga informasi dari MGMP atau dari grup lain itu ada kaya semacam seminar pembuatan media pembelajaran kita coba ikut, kaya begitu. Kalau yang diadakan MGMP itu secara langsung itu membuat kuis, flipbook. Pernah juga saya mengikuti secara online begitu. 

	P
	:
	Kalau dampak dari pelatihan tersebut seperti apa bu yang ibu rasakan?

	J
	:
	Tentu pelatihan-pelatihan itu berpengaruh sekali ya, yang tadinya kita ngga tahu cara membuat itu, ternyata mudah kalau kita paham. Itu sangat membantu sekali ketika kita melaksanakan pembelajaran..

	P
	:
	Dari media yang ibu gunakan, apakah media-media tersebut memiliki panduan penggunaannya bu?

	J
	:
	Kalau media seperti alat-alat lab ya, khususnya mikroskop itu ada petunjuknya. Kalau yang lain mungkin tidak ada ya kita harus mencari. Media itu kan kaitannya dengan praktik, jadi langkah-langkah praktik itu seperti apa ya kita harus tahu itu. Jadi lebih di sesuaikan dengan kebutuhan dalam pembelajaran, dengan adanya panduan juga membantu kita biar bisa lebih percaya diri dalam menyampaikannya.

	P
	:
	Dari media-media pembelajaran yang ibu gunakan apakah ada media yang menurut ibu mudah atau sulit digunakan? 

	J
	:
	Ada beberapa media yang mudah digunakan, tapi ada juga yang sulit. Kalau media yang sulit cenderung ke media-media yang bersifat kelistrikan ya. Kalau media yang mudah mungkin seperti alat peraga, nah organ tubuh itu kan sangat kelihatan fisik sekali ya, ini namanya organ ini, namanya organ ini, jadi sangat mudah dan bisa dipahami. 

	P
	:
	Apakah hal itu mempengaruhi proses pengajaran bu? 

	J
	:
	Kalau mempengaruhi si tidak berpengaruh ya. Karena menurut saya suatu media itu sulit ya jadi saya harus mencari bagaimana supaya saya paham dan bisa memahamkan ke siswa. Jadi setelah saya pahami saya langsung mengajak siswa itu membuat. Jadi dari situ kita lebih paham, jadi tidak merasa kesulitan lagi. 

	P
	:
	Kemudian bagaimana ibu menghadapi tantangan dalam implementasi media pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka? 

	J
	:
	Tantangannya ya kita harus lebih update ya dengan materi-materi IPA, jadi kita tidak hanya berpatokan pada buku, tapi kita perlu juga menambah wawasan pengetahuan mungkin dari media-media yang lain seperti internet dan sebagainya.

	P
	:
	Bisa ibu ceritakan pengalaman ibu di mana media pembelajaran itu memberikan dampak signifikan pada pemahaman siswa?

	J
	:
	Dampak dari penggunaan media pembelajaran utamanya ke siswa itu dampak positifnya mungkin lebih banyak ya, jadi yang tadinya tidak paham dengan proses, karena kan proses itu biasanya kita lakukan dengan praktik. Tapi kan tidak semua materi IPA itu bisa kita praktikkan prosesnya. Jadi dari situ siswa bisa lebih paham proses IPA, Kalau baca, bisa memahami dari bacaan. Tapi kan anak mungkin tidak tahu fisiknya seperti apa, pemahaman dari baca dan dari melihat itu pasti kan berbeda. Jadi ini ya akan berpengaruh dengan pemahaman siswa.

	P
	:
	Kemudian bagaimana ibu mengevaluasi kebermanfaatan media pembelajaran IPA dalam kelas?

	J
	:
	Saya evaluasinya dengan membuat soal mba, jadi setelah anak menyaksikan video pembelajaran begitu coba saya buat pertanyaan dari video-video tersebut. Nah dari hasil itu alhamdulillah dari beberapa anak itu mampu untuk menyelesaikan soal-soal itu. Saya juga menanyakan ke siswa tentang pengalamannya ketika saya menggunakan media, siswa merasa senang dan jadi lebih paham materinya.

	P
	:
	Adakah momen atau feedback dari siswa yang menunjukkan bahwa media pembelajaran sangat bermanfaat atau tidak bu?

	J
	:
	Ada ya, feedbacknya itu dengan mereka jadi paham materinya.

	P
	:
	Selanjutnya bagaimana ibu merefleksikan keseluruhan pengalaman ibu dalam menggunakan media pembelajaran IPA di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Saya menanyakan ke siswa, bagaimana belajar yang tadi mudah dipahami atau masih sulit, atau masih harus dijelaskan lagi begitu. Responsnya ya mereka sudah cukup sudah paham. 

	P
	:
	Kemudian menurut ibu, bagaimana cara terbaik untuk mendukung guru dalam menggunakan media pembelajaran yang lebih baik?

	J
	:
	Kita perlu media pembelajaran yang sesuai yang relevan itu sangat diperlukan. Dan itu kalau kita semua guru membuat, itu kan tidak bisa semua guru membuat. Jadi dengan adanya komunitas itu sangat membantu sekali, jadi kita bias belajar dari guru yang lain begitu.
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LEMBAR TRANSKRIP WAWANCARA 3
EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA 
PADA PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 
DI ERA KURIKULUM MERDEKA

A. Identitas
Nama Guru		: Dwi Suci Ramadhani, S.Pd
Pengampu Kelas		: VII
Pendidikan Terakhir	: S1- Pendidikan IPA
Lama Mengajar		: 1 Tahun
Sekolah			: SMP Muhammadiyah 2 Tegal
Waktu Pelaksanaan	: 14 Juni 2024

B. Lembar Transkrip Wawancara
	P
	:
	Media pembelajaran IPA apa saja yang Ibu gunakan dalam 1 semester ini di pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Kalau saya menggunakannya dalam 1 semester ini pertama adalah media power point yang kedua adalah video pembelajaran mba, karena materi saya itu kan mencakup biologi ya semester 2 kelas 7, jadi menggunakan video pembelajaran. Terus kalau tesnya saya menggunakan wordwall.net yang berbasis permainan sama quiziz, saya lebih seringnya itu.

	P
	:
	Kemudian seberapa penting menurut Ibu media pembelajaran IPA itu dalam pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Kalau penting ya penting banget ya mba. Satu, karena media itu kan alat yang digunakan untuk dapat mempermudah ya jadi penting. 

	P
	:
	Bisa berikan contohnya Bu, kalau media pembelajaran itu penting?

	J
	:
	Contohnya ya mba, dalam Pelajaran kelas 7 klasifikasi makhluk hidup, itu kan ada yang Namanya 5 kingdom, ada yang kingdom yang kita nggak bisa lihat dengan mata telanjang. Contohnya kingdom monera, kaya bakteri kaya gitu, kalau anak-anak ga digambarkan ga dikasih contoh gambar atau video pasti anak-anak itu akan pusing mba, gimana sih bentuknya materi, jadi sangat penting untuk menambah wawasan anak gitu.

	P
	:
	Kemudian bagaimana Ibu memilih media pembelajaran IPA yang akan ibu gunakan pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Kalau saya satu harus menyesuaikan dulu materinya, materinya apa, yang mau diajarkan apa, kemudian saya lihat di sekeliling saya, yang bisa dipakai kira-kira yang kisarannya murah dan mudah dipahami anak itu. Kemudian saya analisis lagi, apakah dengan menggunakan media tersebut nih anak-anak apakah akan lebih paham atau ngga, kalau iya saya terapkan. Intinya diobservasi dulu mba, materinya dulu, kemudian dianalisis apakah anak-anak mungkin akan paham.

	P
	:
	Cara mengimplementasikannya ya yang pertama saya masukkan ke dalam modul ajar, kemudian saya jelaskan ke siswa, saya akan menggunakan media ini, caranya seperti ini, seperti itu si mba, supaya anak paham  dulu cara implementasinya.

	J
	:
	Saya menerapkannya dengan melakukan demonstrasi langsung atau memperagakannya. Saya juga melibatkan siswa agar aktif dalam proses pembelajaran dengan memberikan arahan dan motivasi sesuai dengan tingkat pemahaman masing-masing siswa.

	P
	:
	Apakah ada strategi khusus yang Ibu gunakan untuk menyesuaikan media dengan kebutuhan siswa yang berbeda-beda?

	J
	:
	Strateginya saya menyesuaikan kondisi siswa ya, karena kemampuan anak kan berbeda ya mba, ada yang suka menonton, ada yang suka mendengarkan, ceramah, terus ada yang suka gerak kinetik gitu, jadi saya menyesuaikan kebutuhan anak saja, kalau misalkan di materi klasifikasi makhluk hidup anak lebih suka menonton video ya saya tayangkan video, kalau anak lebih suka ke lingkungan langsung ya saya terjun ke lingkungan seperti itu, menyesuaikan saja yang kisarannya anak itu gak bosen.

	P
	:
	Dapatkah Ibu berbagi contoh di mana media pembelajaran IPA yang digunakan sangat relevan dan membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran?

	J
	:
	Kalau saya kan masih baru ya mba. Jadi saya belum pernah buat media pembelajaran yang saya bikin sendiri, berarti saya masih memanfaatkan media online, karena saya kan mengampu kelas 7 baru 1 tahun. Dulu awal saya mengampu kelas 9, dan kelas 9 itu masih kurikulum 2013. Kalau saya memanfaatkan media online, contohnya ya tadi klasifikasi makhluk hidup, itukan anak tu gabisa lihat bakteri kan mba, jadi harus digambarkan, nah nanti kelas 8nya anak harus bisa melihat menggunakan mikroskop, apakah benar yang di gambar itu sama dengan yang mereka lihat di mikroskop.

	P
	:
	Kalau cara Ibu memastikan media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa itu bagaimana bu?

	J
	:
	Kalau saya suka searching gitu, saya melihat guru senior saya ngajarnya gimana, terus saya juga searching di youtube, misalkan materinya ekologi dan keanekaragaman hayati, terus saya search di youtube, kira kira apa saja yang cocok digunakan untuk materi itu, nah kalau udah nemu beberapa, saya analisis lagi nih kira kira yang harganya murah dan mudah bahannya enak, anak-anak bisa paham, nah itu yang saya pakai, memastikannya yaitu dengan melihat materinya, apakah media yang saya gunakan itu cocok dengan materinya..

	P
	:
	Adakah kesulitan yang Anda alami terkait ketersediaan media pembelajaran IPA? 

	J
	:
	Kesulitannya yang pertama, karena saya masih menggunakan media online yaa mba, jadi yang pertama anak-anak hpnya masih barengan dengan orang tua, jadi kadang anak ada yang ngga bawa hp gitu, meskipun disini ada komputer yaa mba, tapikan kita kan gantian ya sama guru yang lain, jadi saya lebih prefer ke hp, itu kesulitannya. 

	P
	:
	Kalau begitu bagaimana cara ibu mengatasinya?

	J
	:
	Cara mengatasinya sih paling bergantian sama sebangkunya, kalau ngga dialihkan ke lab computer, cuma karena kemarin berbenturan dengan jadwal dari guru lain jadi saya alihkan ke yang lain. Yang kedua jaringan, karena disini kan peraturannya anak gaboleh bawa hp, jadi anak tu gaboleh masuk wifi, jadi jaringan aga susah. Jadi mengatasinya saya masih membolehkan tethering hanya sekedar mengerjakan.

	P
	:
	Apakah ibu pernah berkreasi atau mengimprovisasi media pembelajaran yang digunakan? Bagaimana pengalaman ibu dalam situasi tersebut?

	J
	:
	Saya sudah menerapkannya di aplikasi quiziz sama wordwall.net. Disitu saya buat dengan permainan buat tesnya..

	P
	:
	Kemudian, bagaimana Ibu mengelola kelas dengan efektif saat menggunakan media pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Kalau saya ngajar itu pasti diselingi dengan ice breaking mba, kalau saya setelah Pelajaran atau di sela-sela Pelajaran anak ngantuk itu saya selingi ice breaking, supaya dia tetap fokus ya mba, yang kedua itu melatih fokus Ketika kita mengajar kita sebut nama anak yang rame, dan memberi pertanyaan jadi anak itu siap Ketika barangkali ditanya jadi anak mendengarkan gitu. 

	P
	:
	Apakah Ibu pernah merasa kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran IPA tertentu? Bisakah ibu ceritakan situasi tersebut?

	J
	:
	Kalau di lingkungan mba, waktu itu saya pernah anak suruh terjun di lingkungan, kendalanya di lingkungan sekolahnya itu ngga ada tanaman yang seperti kebun sehingga mengharuskan ke luar, terus mengondisikan siswanya, kadang siswa disuruh mengamati ada yang ngobrol dan mainan segala macem, itu kalau dalam media yang langsung.
Tapi kalau dalam media yang online, itu anak ga tahu caranya, mungkin anak masih kaku dengan media online dan belum terbiasa. 
Sebenarnya saya mau ajak siswa itu bikin project di materi terakhir di tata surya, saya mau bikin ituloh yang projek tentang urutan planet gitu si mba, tapi karena terkendala waktu ga cukup keburu ke asesmen akhir, jadi saya hanya ceramah saja di bab terakhir.

	P
	:
	Terkait pelatihan dalam penggunaan media pembelajaran apakah ibu pernah mengikutinya bu?

	J
	:
	Saya belum pernah mengikutinya mba, mungkin nanti akan saya ikuti kalau ada. 

	P
	:
	Dari media yang ibu gunakan, apakah media-media tersebut memiliki panduan penggunaannya bu?

	J
	:
	Panduannya saya menentukan sendiri. Karena di aplikasi yang saya gunakan itu ngga ada tata caranya, tapi saya harus berkreasi sendiri, membuat Bahasa sendiri dengan prosedur yang kiranya anak paham gitu saya jelaskan.

	P
	:
	Dari media-media pembelajaran yang ibu gunakan apakah ada media yang menurut ibu mudah atau sulit digunakan? 

	J
	:
	Media yang paling mudah mungkin video pembelajaran, sama ppt, kalau video pembelajaran itu ada 2 yaa mba, yang saya bikin sendiri atau yang saya ambil di youtube itu doang. Kalau bikin sendiri kan susah edit dll ya. 
Yang paling susah itu ya bikin projek si mba, bikin projek dengan anak-anak. Ppt juga termasuknya susah, karena ppt itu kan kalau saya bikin sendiri yaa mba, itu harus mencakup ada ice breakingnya, terus kiranya anak-anak itu seneng gitu loh mba, visualisasinya, terus isinya apa gitu, kalau ppt ambil di orang ya mudah. Kalau yang susah ya media online yang buat sendiri. Kalau quiziz itu mudah, tinggal saya memasukkan ke dalam quiziz langsung jadi kan pertanyaannya.

	P
	:
	Apakah hal itu mempengaruhi proses pengajaran bu? 

	J
	:
	Pengaruhnya ya kalau buat media sendiri itu memakan waktu ya jadi saya kadang pakai yang sudah ada terus saya sesuaikan dengan kebutuhan.

	P
	:
	Kemudian bagaimana ibu menghadapi tantangan dalam implementasi media pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka? 

	J
	:
	Namanya tantangan ya harus dihadapi ya mba, karena mau ga mau ya harus mengkuti kurikulum. Apalagi kurikulum mengharuskan anak belajar mandiri dan lebih aktif, keadaan yang memang kalau anak sini kalau ceramah mereka belum paham, nah dengan media menambah pengetahuan mereka. 
Kalau ada kesempatan latihan ya, insya Allah ikut latihan, terus memanfaatkan media dengan baik. Kalau media kan itu nggak harus buat ya mba, bisa dengan memanfaatkan lingkungan sekitar..

	P
	:
	Bisa ibu ceritakan pengalaman ibu di mana media pembelajaran itu memberikan dampak signifikan pada pemahaman siswa?

	J
	:
	Media yang saya gunakan alhamdulillah berdampak, berdampaknya bisa kita lihat di post test nya mba. Kalau saya di ppt ada yang namanya apersepsi, biasanya anak-anak mikir dulu dan kebanyakan belum tahu, tapi setelah menggunakan media, dan pakai post test alhamdulillah nilai mereka bagus mba.

	P
	:
	Kemudian bagaimana ibu mengevaluasi kebermanfaatan media pembelajaran IPA dalam kelas?

	J
	:
	Yang pertama saya mendengarkan siswa mba, jadi dengan menanyakan kepada siswa apakah mereka senang dan lebih paham.

	P
	:
	Adakah momen atau feedback dari siswa yang menunjukkan bahwa media pembelajaran sangat bermanfaat atau tidak bu?

	J
	:
	Ada, feedbacknya itu kalau misalkan kemarin saya pakai quiziz dan wordwall, anak-anak meminta menggunakannya kembali yang artinya kan mereka senang menggunakan media dan dampaknya positif.  

	P
	:
	Selanjutnya bagaimana ibu merefleksikan keseluruhan pengalaman ibu dalam menggunakan media pembelajaran IPA di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Yang pertama saya selalu memantau nilai anak ya mba, jika bagus maka media dan model yang saya gunakan itu berhasil. Itukan refleksi buat saya ya. Tapi kalau ngga, akan saya pelajari lagi, apa yang membuat media ini tu ga berhasil ke anak, terus belajar banyak mengenai media di berbagai sumber.

	P
	:
	Kemudian menurut ibu, bagaimana cara terbaik untuk mendukung guru dalam menggunakan media pembelajaran yang lebih baik?

	J
	:
	Cara saya mendukungnya yaitu dengan mengapresiasi guru yang menggunakan media apa pun gitu mba, nggak harus yang dibuat sendiri, tapi misalkan kaya saya contohnya di guru senior saya ya, misalnya kelas 9 itu kan tentang struktur tumbuhan, terus mereka ambil itu kan sederhana ya mba, nah saya apresiasi, berarti guru tersebut sudah menggunakan media, walaupun masih sederhana, entah itu ppt entah itu objek langsung, entah itu poster itu juga kan media. Sebenarnya di sini alat labnya lengkap jadi kalau mau Pelajaran apa tinggal ke lab ipa. Jadi kalau di guru ipanya sendiri saya apresiasi dulu daripada ceramah doang. 
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LEMBAR TRANSKRIP WAWANCARA 4
EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA 
PADA PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 
DI ERA KURIKULUM MERDEKA

A. Identitas
Nama Guru		: Nur Baeti, S.Pd
Pengampu Kelas		: VIII
Pendidikan Terakhir	: S1
Lama Mengajar		: 16 Tahun
Sekolah			: SMP N 18 Tegal
Waktu Pelaksanaan	: 15 Juni 2024

B. Lembar Transkrip Wawancara
	P
	:
	Media pembelajaran IPA apa saja yang Ibu gunakan dalam 1 semester ini di pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Media yang digunakan kalau IPA ya mayoritas melibatkan alat lab ya, Cuma kalau saya lebih sering menggunakan media konkret dan alat peraga sederhana yang bisa kita cari di lingkungan kita dan kiranya anak-anak bisa membawanya. Seperti misalnya dalam materi getaran, saya pakainya bandul sederhana, itu pun saya cari yang paling sederhana, ada cincin ya saya pakai cincin dan tali untuk getaran. Bisa juga pakai kit yang ada di lab mba, tapi menurut saya kalau bandul sederhana pakai cincin begitu kan anak jadi oh berarti ga mesti pakai alat lab dan yang namanya getaran itu semua benda bisa bergetar. Nanti dikira yang bergetar ya alat-alat yang di lab saja yang lain tidak. Jadi saya menggunakan media yang dekat dengan lingkungan kita sih begitu.  Saya juga sering banget pakai quizizz, walaupun saya guru lama, saya kan sering tanya ke guru yang baru walaupun beda mapel ya, tentang cara penggunaannya gimana, cara buatnya gimana gitu.

	P
	:
	Kemudian seberapa penting menurut Ibu media pembelajaran IPA itu dalam pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Pasti penting ya. Yang namanya media pembelajaran itu sangat membantu.

	P
	:
	Bisa berikan contohnya Bu, kalau media pembelajaran itu penting?

	J
	:
	Contohnya seperti Ketika saya mengajar, saya mengambil alternatif yang tergampang. Misalnya ketika materi unsur dan senyawa anak-anak praktik membuat larutan dari bahan-bahan yang ada di rumah seperti gula, garam itu kan mudah didapat ya, maksudnya walaupun sekolah belum lengkap masih minim, kita masih bisa cari alternatif yang lain, ya intinya itu sih.

	P
	:
	Kemudian bagaimana Ibu memilih media pembelajaran IPA yang akan ibu gunakan pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Yang namanya guru, kalau minimal kira-kira 5 tahunan mengajar saya yakin sudah bisa menerapkan tentang media-media yang harus digunakan sesuai dengan babnya, kalaupun media pembelajaran tidak ada di lab, saya yakin bisa mengambil alternatif yang terbaik lah. Tapi kalau saya mencari media pembelajaran yang mudah didapatkan dan digunakan. Kemudian menyesuaikan kondisi siswa sama kemampuan awal siswa. Ketika media yang di alam sekitar kiranya kurang memenuhi ya saya bantu pakai alat-alat yang ada di lab.

	P
	:
	Kalau cara Ibu mengimplementasikan media pembelajaran IPA dalam kelas yang berdiferensiasi itu bagaimana bu?

	J
	:
	Cara saya dalam mengimplementasikan media pembelajaran ya dengan memperagakannya dan melibatkan siswa secara langsung mba, terus tetap memberikan arahan dan motivasi serta memperhatikan tingkat pemahaman siswa dengan melihat hasil belajarnya. Saya itu lebih cenderung menggunakan media yang dekat dengan kita dalam artian lingkungan sekitar ya, karena mengantisipasi agar siswa tidak berpikiran ipa itu yang ada di lab saja. 

	P
	:
	Apakah ada strategi khusus yang Ibu gunakan untuk menyesuaikan media dengan kebutuhan siswa yang berbeda-beda?

	J
	:
	Kalau strategi yang diterapkan pada saat menggunakan media pembelajaran ya kadang secara kelompok, itu pun namanya kelompok ya pasti ada yang aktif ada yang pasif. Kadang juga pakai demonstrasi, itu saya gunakan kalau media yang saya suruh bawa ke anak tidak semua anak bawa. Tapi ya menurut saya lebih efektif yang kelompok si mba.   

	P
	:
	Dapatkah Ibu berbagi contoh di mana media pembelajaran IPA yang digunakan sangat relevan dan membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran?

	J
	:
	Kemarin saya pakai model fisik gelombang yang pakai tali dan pegas. Itu saya gunakan buat memperagakan gelombang transversal dan longitudinal. Nah dengan media sederhana itu, siswa dapat melihat dan merasakan pergerakan gelombang secara fisik. Pengalaman ini saya yakin dapat memperkuat pemahaman siswa tentang karakteristik masing-masing jenis gelombang.

	P
	:
	Kalau cara Ibu memastikan media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa itu bagaimana bu?

	J
	:
	Sebelumnya kan kita membuat modul ajar dulu ya, nah membuat modul ajar itu kan kita persiapan segala sesuatunya. Untuk mencapai tujuan cara yang harus dicapai seperti apa, kemudian metode pengajarannya seperti apa. Nah misalkan, getaran dan gelombang berarti saya mempersiapkan medianya, supaya tidak ke lab dikarenakan waktunya terbatas saya pakai media yang ada di lingkungan kita bahkan kita pakai, terus saya jelaskan kepada siswa caranya bagaimana, tinggal anak mempraktikkan. 

	P
	:
	Adakah kesulitan yang Anda alami terkait ketersediaan media pembelajaran IPA? 

	J
	:
	Yang namanya IPA itu kan belajarnya luas ya. Ga harus di lab si menurut saya, karena kan di lingkungan sekitar juga kita bisa belajar banyak. Tinggal bagaimana kita memanfaatkannya. Kalau kesulitan, ya keterbatasan alat lab yang belum bisa untuk memenuhi kebutuhan siswa menyeluruh, jadi ya saya antisipasinya dengan anak-anak dibuat kelompok.

	P
	:
	Apakah ibu pernah berkreasi atau mengimprovisasi media pembelajaran yang digunakan? Bagaimana pengalaman ibu dalam situasi tersebut?

	J
	:
	Pernah mba, misalkan yang terakhir materi lapisan bumi ya, supaya anak lebih mudah memahami struktur lapisan bumi saya akhirnya buat project, jadi anak disuruh bawa plastisin kemudian saya mengajak siswa untuk membuat model bumi dengan tangan mereka sendiri. Mereka justru punya kreativitas sendiri, ketika saya hanya suruh menggunakan plastisin, anak-anak malah ada yang menggunakan gabos atau apa itu sterofoam, Dan itu akhirnya bisa membuat siswa lebih interaktif dan lebih paham.

	P
	:
	Kemudian, bagaimana Ibu mengelola kelas dengan efektif saat menggunakan media pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Kalau media pembelajarannya terbatas, maka hanya pakai demonstrasi, yang namanya jadi guru kita harus punya sifat seperti pemimpin juga, otoriter juga perlu di saat tertentu dengan melihat kondisi. Kalau yang efektif memang secara berkelompok ya, kita tinggal memantau, siapa yang aktif dan sebagainya.

	P
	:
	Apakah Ibu pernah merasa kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran IPA tertentu? Bisakah ibu ceritakan situasi tersebut?

	J
	:
	Paling ketika media pembelajarannya terbatas mba, misalnya alat pegas, jadi saya alihkan pakai demonstrasi. Siswa juga jadi sulit fokus kalau pakai demonstrasi jadi ada yang ngobrol, dan sibuk sendiri. 

	P
	:
	Terkait pelatihan dalam penggunaan media pembelajaran apakah ibu pernah mengikutinya bu?

	J
	:
	Kalau pelatihan tentang penggunaan media dan khusus lab saya belum mengikuti, tapi kalau tentang peningkatan kompetensi guru dulu saat kurikulumnya masih kurikulum 2013 saya pernah mengikuti ketika masih ada program guru inti. 

	P
	:
	Kalau dampak dari pelatihan tersebut seperti apa bu yang ibu rasakan?

	J
	:
	Pelatihan itu meningkatkan kemampuan saya dalam beberapa aspek salah satunya ya lebih percaya diri lagi ketika melakukan pembelajaran di kelas karena sudah dibekali selama pelatihan tersebut.

	P
	:
	Dari media yang ibu gunakan, apakah media-media tersebut memiliki panduan penggunaannya bu?

	J
	:
	Ada yang ada dan tidak, panduannya membantu saya mengerti terkait cara penggunaannya, untuk menyampaikan ke siswa saya lebih sering menyampaikan secara lisan dengan bahasa yang lebih mudah dipahami.

	P
	:
	Dari media-media pembelajaran yang ibu gunakan apakah ada media yang menurut ibu mudah atau sulit digunakan? 

	J
	:
	Menurut saya ngga ada yang sulit sih ya, apalagi sekarang jamannya bisa belajar lebih luas ya, ada youtube ya, kalau pakai classroom anak dikasi youtube (video pembelajaran), pakai googleform anak dikasih soal-soal. Nah dengan adanya itu youtube, classroom begitu kan justru mempermudah saat proses pembelajaran mba.

	P
	:
	Kemudian bagaimana ibu menghadapi tantangan dalam implementasi media pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka? 

	J
	:
	Yang namanya menggunakan media pembelajaran seefisien apa pun itu tergantung kualitas otak anak, iyakan, kompetensi awal anak itu seberapa, kemudian minat anak itu seberapa, apakah latar belakang si anaknya didukung orang tuanya dalam pendidikan apa tidak atau malah diacuhkan. Kalau di sini kan mayoritas anaknya itu dari keluarga yang orang tuanya itu ke Jakarta. Jadi saya terus terang saja di sini anaknya itu ya 50% minat belajarnya kurang, nah itu kan jelas mempengaruhi hasil belajar. Ada sih anak yang minat juga, dan itu untuk menggalinya itu gampang mba, jadi pakai umpan media pembelajaran apa pun dia itu langsung merespons, beda dengan anak yang dari latar belakangnya kurang mendukung pendidikan, dengan cara apa pun, dia datang saja sudah syukur. Jadi cara mengatasinya ya saya pakai metode pembelajaran yang melibatkan siswa seperti diskusi kelompok atau proyek seperti saat materi lapisan bumi yang suruh bawa plastisin. 

	P
	:
	Bisa ibu ceritakan pengalaman ibu di mana media pembelajaran itu memberikan dampak signifikan pada pemahaman siswa?

	J
	:
	Pas materi getaran dan gelombang, saya pakai alat peraga fisik berupa bandul sederhana di kelas. Nah dengan pakai bandul itu kan anak bisa memegang dan mengayunkan bandul tersebut, terus merasakan langsung faktor-faktornya seperti panjang tali mempengaruhi pergerakan bandul. Di situ anak jadi lebih bisa paham dengan materi. Saya juga kan setiap pembelajaran hampir selalu menggunakan classroom untuk memberikan video pembelajaran dan soal-soal, biar pas saat pelajaran lagi anak itu bisa ingat lagi. Nyatanya ya siswa nilainya tinggi pun setelah saya tanya dia itu rajin lihat youtubenya. 

	P
	:
	Kemudian bagaimana ibu mengevaluasi kebermanfaatan media pembelajaran IPA dalam kelas?

	J
	:
	Yang namanya sudah jadi guru tahunan kadang kan yang simpel-simpel ya, ga khusus mengevaluasi apa media ini bagaimana. Kalau pakai youtube bisa kadang sangat membantu, kadang kurang. Kalau langsung seperti materi getaran yang pakai bandul, itu lebih efisien sih, langsung sih soalnya anak langsung menghitung, itu ya lebih efektif sih, anak melakukan langsung sih ya daripada lihat video. Tapi anak kan biasa barlen, video tetap sangat membantu, menurut saya untuk diulang-ulang belajar sendiri di rumah. Jadi kalau anak belajar di sekolah saja, dievaluasi sepintas bisa semua nih, itu nanti kalau ulangan dia itu ngga belajar nilainya jelek, padahal ketika di evaluasi akhir pembelajaran dia bisa, setelah ditanya kenapa nilainya jelek jawabnya tidak belajar. Beda lagi kalau nilainya bagus, ketika ditanya dia belajar dengan menonton video dan memaksimalkan yang sudah guru berikan. 

	P
	:
	Adakah momen atau feedback dari siswa yang menunjukkan bahwa media pembelajaran sangat bermanfaat atau tidak bu?

	J
	:
	Ya begitu, anak lebih cepat paham pakai media lah. Karena kan anak melakukan pembelajaran secara nyata, daripada hanya dengan ceramah. Anak-anak yang motivasi belajarnya tinggi ya kadang justru tanya praktiknya kapan. 

	P
	:
	Selanjutnya bagaimana ibu merefleksikan keseluruhan pengalaman ibu dalam menggunakan media pembelajaran IPA di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Saya sangat senang kalau menggunakan alat-alat lab, karena anak juga antusias, guru juga dibantu dengan adanya alat lab. Tapi kendalanya kalau tidak ada tenaga labnya, saya itu kewalahan. Makanya saya pakainya yang simpel-simpel, kalau kemarin yang dipraktikkan sudah efisien dalam membantu saya ya saya praktikkan lagi di materi yang sama.

	P
	:
	Kemudian menurut ibu, bagaimana cara terbaik untuk mendukung guru dalam menggunakan media pembelajaran yang lebih baik?

	J
	:
	Dengan diskusi dan harus mau belajar dan terus belajar. Kadang saya malah sering tanya ke guru yang lebih muda, ini caranya bagaimana ya. Saya kan basicnya biologi ya. Kalau dulu saya ngajar di smp, saya sering banget tanya ke guru fisika, kalau ada kesempatan saya sering tanya buat meningkatkan pemahaman saya cara pakai ini bagaimana dan sebagainya. Apalagi sekarang apa pun pakainya komputer ya. Istilahnya saling memberi dan bertukar ilmu sesama guru. Pelatihan-pelatihan yang sifatnya meningkatkan kompetensi guru saya rasa juga sebagai salah satu bentuk cara mendukung guru dalam mengajar terutama ketika menggunakan media ya.
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LEMBAR TRANSKRIP WAWANCARA 5
EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA 
PADA PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI 
DI ERA KURIKULUM MERDEKA

A. Identitas
Nama Guru		: Moch. Marzuki B., S.Pd
Pengampu Kelas		: VII
Pendidikan Terakhir	: S1
Lama Mengajar		: 3 Tahun
Sekolah			: SMP N 17 Tegal
Waktu Pelaksanaan	: 15 Juni 2024

B. Lembar Transkrip Wawancara
	P
	:
	Media pembelajaran IPA apa saja yang bapak gunakan dalam 1 semester ini di pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Media pembelajaran yang saya gunakan ya di semester 2 ini antara lain pakai buku paket, modul ajar untuk latihan soal dan sebagainya, kemudian video pembelajaran yang biasanya saya tayangkan dengan proyektor. Kemudian ada simulasi atau praktik di lab IPA dengan alat laboratorium. Ada juga media untuk presentasi seperti power point.

	P
	:
	Kemudian seberapa penting menurut bapak media pembelajaran IPA itu dalam pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Untuk pembelajaran di era sekarang ya media pembelajaran sangat penting ya. Karena sekarang pemilihan media yang tepat itu berfungsi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan minat bakat siswa. Contohnya kalau saya pakainya seperti tadi ya seperti buku paket, modul, alat peraga, bahan presentasi dan sebagainya.

	P
	:
	Kemudian bagaimana bapak memilih media pembelajaran IPA yang akan digunakan pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Yang saya lakukan ketika memilih media pembelajaran yang pertama ya tentunya memperhatikan materi atau konten yang akan kita sampaikan ke siswa jadi media pembelajaran yang kita gunakan itu tidak sia-sia dan bisa diserap oleh siswa dengan baik dan membuat pembelajaran yang bermakna.

	P
	:
	Kalau cara bapak mengimplementasikan media pembelajaran IPA dalam kelas yang berdiferensiasi itu bagaimana pak?

	J
	:
	Cara saya menerapkan media pembelajaran di kelas yang berdiferensiasi itu yang pertama mengenali dulu kebutuhan siswa, karena setiap siswa kan punya karakter dan kebutuhannya masing-masing. Paling tidak metode atau model ajar yang disampaikan sesuai dengan apa yang akan kita ajarkan.

	P
	:
	Apakah ada strategi khusus yang bapak gunakan untuk menyesuaikan media dengan kebutuhan siswa yang berbeda-beda?

	J
	:
	Kalau saya sih mengenali karakter siswa terlebih dahulu biasanya sebelum pembelajaran ada tes diagnostik ya, sehingga kita tahu mana siswa yang pintar/unggul, mana siswa yang standar dan mana siswa yang harus lebih diperhatikan. Sehingga ketika membuat soal kita harus memperhatikan mereka jadi saya bedakan soal yang dibutuhkan sehingga kelas berdiferensiasi itu bisa terlaksana dengan baik. 

	P
	:
	Dapatkah bapak berbagi contoh di mana media pembelajaran IPA yang digunakan sangat relevan dan membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran?

	J
	:
	Salah satu contohnya media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran IPA kita harus memperhatikan dahulu materi yang akan kita sampaikan, tapi yang saya alami siswa itu lebih tertarik di visual, contohnya media pembelajaran menggunakan video. Kemudian yang diterangkan di slide itu siswa lebih tertarik dibandingkan hanya dengan penjelasan, teori, ceramah dan lain sebagainya. Yang sering saya terapkan ya di antara itu, kemudian kalau soal saya menggunakan google classroom ya supaya tujuan pembelajaran yang akan dicapai bisa tercapai dengan baik. 

	P
	:
	Kalau cara bapak memastikan media yang digunakan sesuai dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan siswa itu bagaimana pak?

	J
	:
	Cara memastikannya ya saya memperhatikan fungsi media itu sendiri, karena pada dasarnya media itu kan sebagai pembawa informasi. Nah, informasi itu biar siswa itu bisa menerimanya dengan baik tanpa ada kesalahan atau salah konsep.

	P
	:
	Adakah kesulitan yang bapak alami terkait ketersediaan media pembelajaran IPA? 

	J
	:
	Tentunya ada ya, di setiap media yang saya gunakan pasti ada kelebihan dan kekurangan.

	P
	:
	Kalau begitu bagaimana cara bapak mengatasinya?

	J
	:
	Semisal kita tidak bisa menggunakan video pembelajaran, kita bisa menggunakan alat peraga atau mendemonstrasikan dengan gambar yang sudah sayapunya entah itu di lab, saya bawa, kemudian saya terangkan. Kadang kan kita mengalami yang namanya listrik mati, padahal saya sudah mempersiapkan media itu di laptop dan sebagainya, ternyata ngga bisa. Karena waktu kita terbatas ketika pembelajaran, maka mau ngga mau media itu harus saya sampaikan dengan penggantinya seperti itu tadi yang saya jelaskan.

	P
	:
	Apakah bapak pernah berkreasi atau mengimprovisasi media pembelajaran yang digunakan? Bagaimana pengalaman bapak dalam situasi tersebut?

	J
	:
	Media yang saya buat biasanya saya terinspirasi dari yang sudah ada, kemudian saya lihat-lihat dulu di internet atau saya searching yang kaitannya memang media itu bisa digunakan dengan baik untuk nantinya ya. Sehingga kadang saya improve sendiri supaya media itu bisa digunakan.

	P
	:
	Kemudian, bagaimana bapak mengelola kelas dengan efektif saat menggunakan media pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Cara saya mengelola kelas supaya kelas itu tetap kondusif dan juga nyaman ketika pembelajaran, tentunya di kurikulum Merdeka ini yang saya lakukan menyesuaikan dengan alur pembelajarannya. Biasanya siswa saya ajak untuk melakukan ice breaking dulu kemudian melakukan apersepsi, biar siswa itu tertarik ya fokus konsentrasinya ke materi bukan yang lainnya seperti itu. 

	P
	:
	Apakah bapak pernah merasa kesulitan dalam menggunakan media pembelajaran IPA tertentu? Bisakah bapak ceritakan situasi tersebut?

	J
	:
	Untuk media pembelajaran yang paling mudah ya di antaranya tadi video pembelajaran, karena itu sudah banyak di internet atau di youtube itu kita bisa mengambilnya dan saya sampaikan ke siswa. Untuk media tersulit biasanya itu terkait dengan materi-materi seperti sel ya, kemudian materi-materi yang ada kaitannya dengan organ-organ genetik yang sangat kecil ya, itu siswa biasanya agak lama meresponsnya dibandingkan dengan materi-materi yang mudah, itu juga berpengaruh sih untuk keberlanjutan siswa dalam mencerna itu semua. 
Kesulitan yang saya alami misalkan ketika sedang menyampaikan materi ya, materi yang terkait dengan kaya kemarin di semester 2, unsur. Unsur itu kan berarti anak paling tidak juga dalam menghafal nama-nama unsur, lambang dan lain sebagainya juga harus paham ya, kadang anak itu agak kurang konsentrasinya di situ, jadi agak males dalam membaca dan menghafal. Nah salah satu media yang saya anggap itu sulit, saya lebih sederhanakan kembali, biar mereka itu lebih mudah dalam menghafal. Misalkan saya buat seperti kertas ya, kita buat lambang nama unsur, terus nanti dari siswa itu bisa kaya sebuah game permainan. Jadi secara tidak langsung, tidak monoton dalam menghafal tapi dengan game yang mengasikan juga bisa menghafalnya.

	P
	:
	Terkait pelatihan dalam penggunaan media pembelajaran apakah bapak pernah mengikutinya pak?

	J
	:
	Pelatihan ya pernah saya ikuti lewat musyawarah guru ya namanya MGMP, itu pernah ada beberapa kali contohnya kaya quiziz, misalkan chat gpt, kemudian canva dan lain sebagainya.

	P
	:
	Kalau dampak dari pelatihan tersebut seperti apa pak yang bapak rasakan?

	J
	:
	Memang ini juga dapat membantu, saya juga kadang menggunakan quiziz juga, karena anak itu kan sekarang cenderungnya visual. Jadi saya manfaatkan media itu, hasil dari pelatihan atau hasil dari bimbingan oleh trainer. Jadi ada pengaruhnya kalau menurut saya, sedikit pun ada pengaruhnya. Untuk pengaruhnya mungkin sekitar 50% sampai 70% lah, untuk sampai 100% itu jarang ya, harus dikolaborasikan sendiri dengan kemampuan misalkan cara penyampaiannya dan lain sebagainya.

	P
	:
	Dari media yang bapak gunakan, apakah media-media tersebut memiliki panduan penggunaannya pak?

	J
	:
	Nah biasanya dalam media-media yang saya dapatkan, biasanya sudah ada panduan. Tapi kadang juga saya temuin panduan itu dengan Bahasa-bahasa yang mungkin sulit untuk siswa itu mencerna, jadi saya inprove dan pastinya kita mudahkan lah biar siswa lebih tahu atau lebih paham. Biasanya panduan itu saya tulis di slide, dan juga disampaikan secara lisan. 

	P
	:
	Dari media-media pembelajaran yang bapak gunakan apakah ada media yang menurut bapak mudah atau sulit digunakan? 

	J
	:
	Kalau media sendiri, pasti ada yang sulit dan ada yang mudah. Pasti ada pengaruhnya ya. Kalau yang medianya mudah kita bisa menggunakannya dengan mudah dan lancar tentunya untuk menyampaikan ke siswa juga lebih luwes. Tapi kalau misalkan yang agak sulit, juga aa pengaruhnya juga. Jadi meskipun kita bisa, tapi tentunya tidak seluwes yang lebih mudah ya. Cuma saya punya trik sendiri lah untuk mengatasi itu, supaya bisa berjalan dengan lancar. 

	P
	:
	Kemudian bagaimana bapak menghadapi tantangan dalam implementasi media pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka? 

	J
	:
	Tantangan yang saya hadapi dalam media pembelajaran IPA. Satu berarti guru itu harus melek teknologi di era sekarang. Yang kedua guru dituntut bisa menyampaikan pembelajaran atau materi biar siswa itu tertarik, dengan cara apa pun dengan metode apa pun yang penting siswa paham. Meskipun paham itu kan indikatornya paham yang secara apa, tapi paling tidak siswa itu mengertilah sedikit dari materi yang disampaikan.
Untuk mengatasinya biasanya saya memberikan apresiasi ke siswa, misalkan ada kendala yang dirasakan oleh siswa kemudian siswa itu menyampaikan. Ketika media yang saya gunakan ternyata mengalami kendala, siswa kan mesti bertanya, nah saya memberikan apresiasi dulu, berarti kan siswa itu punya rasa ingin tahunya tinggi. Jadi saya berikan apresiasi, berikan point, kemudian kita jelaskan dengan media penggantinya atau dengan media yang bisa disampaikan kembali ke siswa, supaya siswa-siswa yang lain juga ikut paham terkait dengan materi yang disampaikan. 

	P
	:
	Bisa bapak ceritakan pengalaman bapak di mana media pembelajaran itu memberikan dampak signifikan pada pemahaman siswa?

	J
	:
	Contohnya ketika materi pernapasan ya, sistem pernapasan. Siswa itu agak susah kalau hanya pakai di buku teks dan gambar. Makanya saya harus peragakan dengan media yang cukup mudah. Saat itu saya menggunakan bahan sederhana seperti sedotan, balon dan botol bekas yang dirancang. Kemudian siswa itu mempraktikan. Ini looh ketika paru-paru berkontraksi dan berelaksasi. Karena kalau hanya di buku teks mereka itu bingung, ketika berkontraksi seperti apa, ketika berelaksasi seperti apa, ketika ada proses pernapasan yang sedang berlangsung itu mereka juga kurang tahu, jadi bisa dijelaskan lewat media, kita peragakan dengan metode yang sederhana dan bahan yang mudah didapatkan.

	P
	:
	Kemudian bagaimana bapak mengevaluasi kebermanfaatan media pembelajaran IPA dalam kelas?

	J
	:
	Saya evaluasinya itu setiap beberapa kali saya pakai itu pasti saya evaluasi. Saya mengevaluasi pada kemanfaatan dan pemahaman siswa Ketika menggunakan media tersebut. Jika ternyata tidak memberikan dampak yang signifikan maka akan saya ganti. Cara mengevaluasinya yaitu dengan saya mengujinya ke siswa dengan soal yang berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan. Ketika kebanyakan siswa paham pada media tersebut menandakan media itu bisa digunakan untuk selanjutnya.

	P
	:
	Adakah momen atau feedback dari siswa yang menunjukkan bahwa media pembelajaran sangat bermanfaat atau tidak pak?

	J
	:
	Ada, jika siswa merasa tertarik pasti mereka menagih saya untuk menggunakan media tersebut lagi atau meminta untuk menggunakan media di materi yang lain. Mereka ini senang dan juga pemahaman mereka terima itu ada hasilnya seperti itu.

	P
	:
	Selanjutnya bagaimana bapak merefleksikan keseluruhan pengalaman bapak dalam menggunakan media pembelajaran IPA di era kurikulum merdeka?

	J
	:
	Saya merefleksikan bahwa media itu semuanya punya kekurangan dan kelebihan. Tinggal bagaimana menggunakannya, sesuai dengan materinya atau tidak, karena kalau tidak sesuai juga akan berdampak ke siswa, jadi siswa susah untuk paham dengan materi yang kita sampaikan. Tapi kalau tepat, juga berdampak dengan pemahaman siswa yang mungkin lebih meningkat, siswa lebih paham, siswa lebih tahu, dan juga tentunya, bisa meningkatkan hasil dari belajar siswa itu sendiri. 

	P
	:
	Kemudian menurut bapak, bagaimana cara terbaik untuk mendukung guru dalam menggunakan media pembelajaran yang lebih baik?

	J
	:
	Mungkin caranya itu tadi, yang pertama guru harus bisa melek teknologi tentunya, karena di media sekarang lebih banyak atau kompleks unsur-unsur di bidang teknologi ya terutama. Meskipun media lain masih ada lah dengan tadi, gambar, alat peraga, dan lain sebagainya. Cuma di era sekarang memang siswa lebih suka yang visual suka dengan video atau gambar. Sehingga untuk mendukung guru dalam menggunakan media pembelajaran yang lebih baik di antaranya guru tersebut harus mampu mengoperasikannya, tata caranya, panduannya, dan penyampaian materinya ke siswa. Sehingga pembelajaran yang dihasilkan tidak membuang waktu percuma, tapi efisien dan hasilnya siswa paham dengan materi yang disampaikan. Sehingga pembelajaran itu bisa dikategorikan sebagai pembelajaran yang bermakna. 
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Resp.
	Jenis Media yang digunakan

	R-1
	Video Pembelajaran, Powerpoint, Lingkungan Sekitar, Komputer dan Internet. (4 Jenis) 

	R-2
	Video Pembelajaran, Powerpoint, Lingkungan Sekitar, Alat Peraga Komputer dan Internet, Classroom, Quizizz. (6 Jenis)

	R-3
	Video Pembelajaran, Powerpoint, Lingkungan Sekitar, Komputer dan Internet, Quizizz. (5 Jenis)

	R-4
	Video Pembelajaran, Powerpoint, Lingkungan Sekitar, Komputer dan Internet, Classroom, Quizizz. (6 Jenis)

	R-5
	Video Pembelajaran, Powerpoint, Lingkungan Sekitar, Alat Peraga, Komputer dan Internet, Classroom, Quizizz. (6 Jenis)



	Resp.
	Aspek Relevansi Media

	
	Pemilihan Media
	Implementasi di Kelas
	Strategi Khusus
	Peran Media

	R-1
	Dipilih berdasarkan kemudahan akses dan penggunaannya oleh siswa, serta kesesuaian dengan kurikulum dan kebutuhan individu siswa. Ketersediaan sarana di sekolah juga menjadi pertimbangan.
	Diterapkan melalui demonstrasi langsung dan pelibatan siswa dalam proses pembelajaran, dengan memberikan arahan dan motivasi sesuai tingkat pemahaman siswa.
	Tidak ada strategi khusus, lebih memilih pendekatan praktis dan sederhana yang bisa digunakan oleh semua siswa, serta memanfaatkan media yang mudah digunakan.
	Meningkatkan motivasi siswa dalam belajar; Membantu siswa memahami konsep-konsep yang diajarkan dengan lebih baik.

	R-2
	Dipilih berdasarkan materi yang akan diajarkan.
	Diimplementasikan dengan mengajak siswa menyaksikan langsung melalui video yang diunggah di classroom. Penggunaan media ini tidak selalu pada setiap pembelajaran, melainkan hanya saat dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman siswa.
	Menyesuaikan media dengan kebutuhan siswa, memberikan penjelasan ulang jika diperlukan, dan menggunakan metode interaktif seperti kuis untuk memastikan pemahaman siswa. Media yang digunakan dapat diadaptasi berdasarkan respons siswa terhadap materi yang disampaikan.
	Membantu keberhasilan pemahaman siswa.

	R-3
	Dipilih berdasarkan pada kebutuhan materi yang diajarkan dan efektivitas dalam membantu siswa memahami konsep yang abstrak
	Implementasi media dilakukan dengan memasukkan media tersebut ke dalam modul ajar dan menjelaskan cara penggunaannya kepada siswa.
	Menyesuaikan media dengan kebutuhan dan preferensi belajar siswa. Misalnya, jika siswa lebih suka menonton video, maka digunakan video; jika mereka lebih suka observasi langsung, maka dilakukan kegiatan di lingkungan sekitar.
	Mempermudah guru menyampaikan materi kepada siswa

	R-4
	Dipilih berdasarkan pada ketersediaan dan kemudahan akses bagi siswa, sehingga tidak selalu bergantung pada alat laboratorium yang lebih kompleks.
	Implementasi media pembelajaran dilakukan dengan memperagakan konsep secara langsung dan melibatkan siswa. Media seperti Quizizz juga digunakan untuk memberikan soal-soal interaktif yang mendukung pembelajaran berdiferensiasi.
	Strategi yang digunakan yakni menggunakan strategi kelompok dan demonstrasi untuk menyesuaikan media dengan kebutuhan siswa yang berbeda-beda. Dalam kegiatan kelompok, siswa dapat lebih aktif terlibat, sementara dalam demonstrasi, guru menunjukkan penggunaan media kepada siswa. Strategi ini memastikan semua siswa dapat memahami materi meskipun dengan cara yang berbeda.
	Membantu guru menyampaikan materi kepada siswa

	R-5
	Dipilih dengan mempertimbangkan materi atau konten yang akan disampaikan agar media yang dipilih dapat diserap dengan baik oleh siswa dan membuat pembelajaran lebih bermakna.
	Implementasi media pembelajaran dilakukan dengan mengenali kebutuhan siswa, mengidentifikasi karakter dan kebutuhan individual mereka, serta menyesuaikan metode atau model ajar yang tepat.
	Strategi yang digunakan termasuk mengenali karakter siswa melalui tes diagnostik, membedakan soal berdasarkan kebutuhan siswa, dan memastikan media pembelajaran yang digunakan dapat diakses dan dipahami oleh semua siswa.
	Meningkatkan hasil belajar dan minat bakat siswa



	Resp.
	Aspek Ketersediaan Media

	
	Kesulitan Ketersediaan
	Cara Mengatasi

	R-1
	Keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah, seperti belum adanya laboratorium IPA
	Memanfaatkan media yang ada dan fasilitas internet untuk mendukung proses pembelajaran. Juga berkreasi mengimprovisasi media, seperti membuat model mainan telepon dari kaleng dan tali untu materi getaran.

	R-2
	Kesulitan ketika menggunakan media digital, karena tidak semua siswa memiliki kuota internet atau perangkat yang memadai. Selain itu, kendala terkait kualitas koneksi wifi juga menjadi tantangan.
	Dengan memberikan menyediakan bentuk printout jika akses digital tidak memungkinkan. Menggunakan berbagai sumber dari komunitas dan MGMP untuk memperoleh media pembelajaran yang diperlukan.

	R-3
	Ketersediaan perangkat seperti handphone yang seringkali harus berbagi dengan orang tua siswa, dan akses jaringan yang terbatas karena aturan sekolah yang tidak memperbolehkan siswa membawa handphone.
	Mengatur penggunaan perangkat secara bergantian antar siswa dan memanfaatkan lab komputer jika memungkinkan. Untuk masalah jaringan, siswa diizinkan untuk tethering secara terbatas.

	R-4
	Keterbatasan alat laboratorium yang belum tersedia untuk semua siswa. Untuk mengatasi hal ini, beliau sering mencari alternatif media yang lebih mudah didapatkan dan digunakan.
	Menggunakan media dari lingkungan sekitar dan membuat siswa bekerja dalam kelompok, memanfaatkan kreativitas siswa seperti membuat model lapisan bumi dari plastisin, yang meningkatkan interaktivitas dan pemahaman siswa.

	R-5
	Ketika tidak dapat menggunakan video pembelajaran karena listrik mati atau kendala teknis lainnya.
	Mengatasi kesulitan dengan menggunakan media pengganti seperti alat peraga, gambar, atau demonstrasi.



	Resp.
	Aspek Kemampuan Guru Menggunakan Media

	
	Pengelolaan Kelas
	Kesulitan yang Dihadapi
	Pelatihan Terkait Media

	R-1
	Pengelolaan kelas dilakukan dengan menjelaskan konsep secara teoritis terlebih dahulu, kemudian menggunakan media seperti video atau praktik langsung agar siswa berpartisipasi aktif.
	Kesulitan yang dialami termasuk keterbatasan sarana untuk eksperimen kimia, sehingga beliau menggunakan alat sederhana yang ada di lingkungan sekolah.
	Selama mengajar di SMP belum pernah mengikuti, tapi pernah mengikuti pelatihan tentang media ketika masih mengajar di SMK. Pelatihan tersebut memberikan pengetahuan tentang penggunaan media pembelajaran

	R-2
	Pengelolaan kelas dilakukan secara interaktif dengan memastikan komunikasi antara guru dan siswa tetap terjaga. Ini membantu siswa untuk tetap fokus dan memahami materi yang disampaikan.
	Kesulitan dalam penggunaan media tertentu (media kelistrikan) diatasi dengan memilih media yang lebih mudah dipahami dan dikuasai. Jika media yang digunakan tidak dikuasai dengan baik, beliau memilih alternatif media lain yang lebih sesuai.
	Pernah mengikuti pelatihan yang diadakan oleh MGMP atau komunitas lain, seperti pelatihan membuat kuis, penugasan, dan media pembelajaran digital. Pelatihan ini sangat membantu dalam meningkatkan kemampuan dan pemahaman tentang cara membuat dan menggunakan media pembelajaran.

	R-3
	Pengelolaan kelas dilakukan dengan menyisipkan ice-breaking untuk menjaga fokus siswa dan menyebut nama siswa yang ramai serta memberi pertanyaan untuk memastikan mereka tetap mendengarkan.
	Kesulitan yang dihadapi adalah kondisi lingkungan yang kurang mendukung untuk observasi langsung dan siswa yang masih kaku dalam menggunakan media online.
	Guru belum pernah mengikuti pelatihan khusus terkait penggunaan media pembelajaran, namun menunjukkan keinginan untuk mengikuti pelatihan di masa depan untuk meningkatkan keterampilan dalam penggunaan media.

	R-4
	Pengelolaan kelas dilakukan dengan memantau siswa secara langsung dan memberikan arahan serta motivasi selama penggunaan media pembelajaran dan memastikan bahwa setiap siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, baik melalui kegiatan individu maupun kelompok.
	Kesulitan yang dihadapi adalah keterbatasan media pembelajaran berupa alat laboratorium. Selain itu, beberapa siswa sulit fokus saat menggunakan media tertentu. Beliau mengatasi ini dengan mengganti media yang ada di lingkungan sekitar.
	Belum mengikuti pelatihan khusus tentang penggunaan media laboratorium, namun telah mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi guru yang memberikan kepercayaan diri lebih dalam mengajar.

	R-5
	Pengelolaan kelas dilakukan dengan melakukan ice breaking, apersepsi, dan memastikan fokus siswa pada materi.
	Kesulitan menggunakan media yang rumit atau ketika materi pembelajaran memerlukan visualisasi yang mendalam. Mengatasi kesulitan dengan membuat media pembelajaran lebih sederhana dan relevan dengan kebutuhan siswa.
	Pernah mengikuti pelatihan yang diadakan MGMP. Pelatihan membantu dalam mengembangkan keterampilan dan pengetahuan tentang penggunaan media pembelajaran yang lebih efektif.



	Resp.
	Aspek Kemudahan Penggunaan Media

	
	Panduan Penggunaan
	Tantangan Implementasi
	Tingkat Kesulitan Media yang Digunakan

	R-1
	Beberapa media memiliki panduan yang jelas, yang membantu dalam mengoptimalkan penggunaan media dan memastikan pencapaian tujuan pembelajaran.
	Media pembelajaran diterapkan melalui demonstrasi langsung dan pelibatan siswa dalam proses pembelajaran, dengan memberikan arahan dan motivasi sesuai tingkat pemahaman siswa.
	Ada media yang mudah digunakan, namun ada juga yang sulit dan memerlukan waktu lebih untuk dipelajari. Kesulitan ini diatasi dengan meningkatkan kreativitas dalam penggunaan media.

	R-2
	Beberapa media, seperti alat-alat laboratorium dan mikroskop, dilengkapi dengan panduan penggunaan. Namun, untuk media lain, guru harus mencari informasi sendiri untuk memahami langkah-langkah praktik yang sesuai.
	Tantangannya harus update dengan materi IPA dan menyesuaikan media dengan kebutuhan pembelajaran.
	Kesulitan penggunaan media berpengaruh pada proses pengajaran. Guru harus memahami media tersebut terlebih dahulu sebelum mengajarkannya kepada siswa. Ini memerlukan upaya tambahan untuk memahami dan mengadaptasi media agar sesuai dengan materi yang diajarkan.

	R-3
	Panduan penggunaan media disusun sendiri oleh guru berdasarkan hasil observasi dan analisis terhadap materi dan kebutuhan siswa.
	Tantangan dalam implementasi adalah pembuatan media yang memakan waktu, terutama jika harus membuat sendiri seperti dalam pembuatan PowerPoint yang menarik dan video pembelajaran yang perlu diedit.
	Media yang dianggap mudah digunakan adalah video pembelajaran yang diambil dari YouTube dan platform online seperti Quizizz. Media yang sulit adalah proyek yang memerlukan banyak persiapan dan PowerPoint yang dibuat sendiri.

	R-4
	Beberapa media pembelajaran memiliki panduan penggunaannya, yang membantu guru memahami cara menggunakannya dengan benar. Untuk siswa, guru sering menjelaskan secara lisan dengan bahasa yang mudah dipahami.
	Tantangannya adalah keterbatasan media yang tersedia, sehingga guru harus kreatif dalam mencari alternatif. Tantangan lainnya adalah memastikan semua siswa dapat fokus dan terlibat aktif saat menggunakan media pembelajaran.
	Tidak ada media yang terlalu sulit digunakan, terutama dengan adanya sumber belajar yang luas seperti YouTube dan Classroom. Media ini justru mempermudah proses pembelajaran karena dapat diakses ulang oleh siswa di rumah.

	R-5
	Media yang digunakan biasanya sudah memiliki panduan, panduan tersebut disederhanakan dan disesuaikan kembali agar lebih mudah dipahami oleh siswa.
	Tantangan meliputi kesulitan teknis dan adaptasi media dengan kebutuhan siswa. Guru perlu melek teknologi dan kreatif dalam menggunakan media pembelajaran agar efektif.
	Media yang mudah digunakan memungkinkan penyampaian materi yang lebih luwes, sementara media yang sulit membutuhkan trik dan strategi khusus untuk mengatasi tantangan yang ada.





	Resp.
	Aspek Kebermanfaatan Media

	
	Dampak Media
	Evaluasi
	Refleksi
	Bentuk Dukungan

	R-1
	Penggunaan media seperti video simulasi membantu siswa memahami materi dengan lebih baik, terlihat dari hasil evaluasi yang lebih baik.
	Media dievaluasi melalui hasil tes tertulis, tanya jawab, diskusi kelompok, serta observasi respons dan partisipasi siswa selama pembelajaran.
	Merefleksikan pengalaman dengan memanfaatkan semua media di sekolah dan meningkatkan kreativitas dalam penggunaannya, yang membuat pembelajaran lebih menarik bagi siswa.
	Dukungan untuk guru termasuk pelatihan dan sumber daya yang cukup, serta saling berbagi pengalaman antar guru untuk meningkatkan kemampuan dalam menggunakan media pembelajaran secara efektif.

	R-2
	Media pembelajaran berdampak positif pada pemahaman siswa. Media yang memvisualisasikan proses IPA membantu siswa memahami materi dengan lebih baik dibandingkan hanya membaca teks.
	Media dievaluasi melalui soal-soal yang diberikan setelah penggunaan media. Respons siswa terhadap penggunaan media menunjukkan peningkatan pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan.
	Merefleksikan dengan menanyakan kepada siswa tentang kemudahan pemahaman materi yang diajarkan. Feedback dari siswa menunjukkan bahwa mereka merasa lebih paham dengan penggunaan media pembelajaran.
	Untuk mendukung penggunaan media pembelajaran yang lebih baik, diperlukan media yang relevan dan sesuai. Komunitas guru seperti MGMP sangat membantu dalam berbagi dan belajar dari pengalaman guru lain, sehingga kemampuan dalam menggunakan media pembelajaran dapat terus ditingkatkan.

	R-3
	Penggunaan media pembelajaran memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa, yang terlihat dari hasil post-test yang menunjukkan peningkatan nilai.
	Media dievaluasi dengan mendengarkan feedback dari siswa dan melihat peningkatan nilai mereka. Siswa yang merasa senang dan lebih paham menunjukkan bahwa media yang digunakan efektif.
	Merefleksikan dengan memantau nilai siswa dan melakukan analisis jika media tidak memberikan hasil yang diharapkan. Pembelajaran dilakukan dengan terus mencari media yang lebih efektif melalui berbagai sumber.
	Bentuk dukungan yang dianggap penting adalah apresiasi terhadap usaha guru dalam menggunakan media, baik yang sederhana maupun yang kompleks. Mendukung penggunaan lab dan memanfaatkan lingkungan sekitar juga dianggap penting.

	R-4
	Media pembelajaran memiliki dampak signifikan dalam meningkatkan pemahaman siswa.
	Media dievaluasi dengan melihat hasil belajar siswa dan respons mereka terhadap media yang digunakan. Media yang memungkinkan siswa untuk berinteraksi langsung dan mengulangi materi di rumah dinilai lebih efektif.
	Merefleksikan bahwa media pembelajaran yang sederhana dan mudah diakses lebih efektif dalam membantu siswa memahami materi. Beliau terus menggunakan media yang telah terbukti efisien dan selalu terbuka untuk belajar dan berdiskusi dengan rekan guru untuk meningkatkan penggunaan media pembelajaran.
	Guru merasa dukungan terbaik adalah melalui diskusi dan pelatihan yang meningkatkan kompetensi guru. Saling bertukar ilmu dengan rekan guru dan mengikuti pelatihan formal membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan media pembelajaran secara efektif.

	R-5
	Media pembelajaran seperti video dan simulasi praktis memberikan dampak positif pada pemahaman siswa.
	Media dievaluasi dengan menguji pemahaman siswa melalui soal-soal yang berkaitan dengan media pembelajaran yang digunakan.
	Merefleksikan bahwa media memiliki kekurangan dan kelebihan. Media yang tepat dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.
	Untuk penggunaan media pembelajaran yang lebih baik guru perlu mendapat pelatihan terkait pemanfaatan teknologi meliputi pengoperasiannya dan penyampaiannya, karena teknologi semakin kompleks di era sekarang
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24. | Saya memastikan bahwa setiap sesi pembelajaran IPA yang
menggunakan media pembelajaran IPA mendukung keterlibatan
siswa secara aktif dan kolaboratif.

25. | Saya memanfaatkan media pembelajaran untuk memberikan
penilaian formatif yang membantu mengidentifikasi kebutuhan
belajar individual siswa.

(Pratiwi & Meilani, 2018)
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- Dekan sebagai laporan,

*Melampirkan Fotocopy Lembar Pengesahan Proposal
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL

UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PROGDI : PPKN, PBSI, PBI, PEND, MATEMATIKA, BIMBINGAN DAN KONSELING,
PEND. EKONOMI., PEND. IPA DAN PPG

SEKRETARIAT : JL. HALMAHERA KM, 1 TELP. (0283) 357122 TEGAL

Nomor + A6 /K/A-2/FKIP-UPS/¥12024 Tegal, 07 April 2024
Lampiran Lembar
Perihal : Permohonan Izin Studi Lapangan (Penelitian)

Yth. Kepala SMP Muhammadiyah 2 Tegal

di-
Tempat

Dengan hormat kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa kami,

Nama : Antika Tafrijiyah
NPM : 1820600016
Program Studi : Pendidikan IPA

Maksud + Studi lapangan dalam rangka
Penyusunan Skripsi Strata 1 FKIP UPS Tegal.
Judul : “Eksplorasi Penggunaan Media Pembelajaran IPA pada

Pembelajaran Berdiferensiasi di Era Kurikulum Merdeka”
Pembimbing I  : Mobinta Kusuma, M.Pd
Pembimbing II : Fahmi Fatkhomi, M.Pd

Selanjutnya, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi bimbingan dan
arahan agar mahasiswa kami tersebut dapat menyelesaikan skripsi dan studi
dengan baik.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

I

“

\ SE
GATAS FEE
\ T

P,
2316981983

Tembusan :
- Dekan sebagai laporan.

*Melampirkan Fotocopy Lembar Pengesahan Proposal
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGDI : PPKN, PBSI, PBI, PEND. MATEMATIKA, BIMBINGAN DAN KONSELING,
PEND. EKONOMI., PEND. IPA DAN PPG

SEKRETARIAT : JL. HALMAHERA KM. 1 TELP. (0283) 367122 TEGAL

Nomor 2 2l /K/A-2/FKIP-UPSMI2024 Tegal, 07 April 2024
Lampiran : 1 Lembar
Perihal : Permohonan Izin Studi Lapangan (Penelitian)

Yth. Kepala SMP Negeri 18 Kota Tegal

di-
Tempat

Dengan hormat kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa kami,

Nama : Antika Tafrijiyah

NPM : 1820600016

Program Studi  : Pendidikan IPA

Maksud : Studi lapangan dalam rangka

Penyusunan Skripsi Strata 1 FKIP UPS Tegal.
Judul : “Eksplorasi Penggunaan Media Pembelajaran IPA pada

Pembelajaran Berdiferensiasi di Era Kurikulum Merdeka™
Pembimbing I : Mobinta Kusuma, M.Pd
Pembimbing IT : Fahmi Fatkhomi, M.Pd

Selanjutnya, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi bimbingan dan
arahan agar mahasiswa kami tersebut dapat menyelesaikan skripsi dan studi
dengan baik.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

a.n. Dekan,
I Bid. Akademik,

Tembusan :
- Dekan sebagai laporan.

*Melampirkan Fotocopy Lembar Pengesahan Proposal
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL

UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGDI : PPKN, PBSI, PBI, PEND. MATEMATIKA, BIMBINGAN DAN KONSELING,
PEND. EKONOMI., PEND. IPA DAN PPG

SEKRETARIAT : JL. HALMAHERA KM. 1 TELP. (0283) 357122 TEGAL

Nomor 1.3 /K/A-2/FKIP-UPSMI/2024 Tegal, 07 April 2024
Lampiran : 1 Lembar
Perihal : Permohonan Izin Studi Lapangan (Penelitian)

Yth. Kepala SMP Negeri 17 Kota Tegal

di-
Tempat

Dengan hormat kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin
kepada mahasiswa kami,

Nama : Antika Tafrijiyah
NPM : 1820600016
Program Studi : Pendidikan IPA
Maksud : Studi lapangan dalam rangka
Penyusunan Skripsi Strata 1 FKIP UPS Tegal.
Judul : “Eksplorasi Penggunaan Media Pembelajaran IPA pada

Pembelajaran Berdiferensiasi di Era Kurikulum Merdeka”
Pembimbing I  : Mobinta Kusuma, M.Pd
Pembimbing II : Fahmi Fatkhomi, M.Pd

Selanjutnya, kami mohon kiranya Bapak/Ibu berkenan memberi bimbingan dan
arahan agar mahasiswa kami tersebut dapat menyelesaikan skripsi dan studi
dengan baik.

Demikian, atas bantuan dan kerjasamanya, disampaikan terima kasih.

an. Dekan,

p G
\\ * —;
W
g

Tembusan :
- Dekan sebagai laporan.

*Melampirkan Fotocopy Lembar Pengesahan Proposal
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YAYASAN PURNAMA DAERAH JAWA TENGAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
SMP PURNAMA TEGAL
JL. Jend. Gatot Subroto Kecamatan Margadana Tegal 52141
I smpprtcgal @gmail.com

SURAT KETERANGAN TELAI MELAKSANAKAN PENELITIAN
No: 117/P.22/LL/V1/2024

Kepala SMP Pumama Tegal, Mencrangkan dengan sesungguhnya bahwa:

Nama  Antika Tafrijiyah

Npm 1820600016

Prodi  Pendidikan IPA|

Fakultas + Keguruan dan limu Pendidikan

Perguruan Tinggi ~ : Universitas Pancasakti Tegal
Judul penelitian  : Eksplorasi penggunaan media pembelajaran IPA pada
‘pembelajaran berdiferensiasi di era Kurikulum Merdeka.

Telah mengadakan penelitian di SMP Purnama Tegal, pada bulan Mei s.d. juni 2024,

Demikian Surat Keteranagn ini kami buat dengan sebenamya untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Tegal, 22 Juni 2024

Tembusan:
1. Yth, Saudari Antika Tafrijiyah
2. Arsip
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YAYASAN BINA IMAN DAN AMAL SHOLEH (BIAS) ASSALAM TEGAL
SMP INSAN CENDEKIA BIAS ASSALAM

“Sekolah Islam Berwawasan Internasional”
Alamatkampus 3. Kaligangsa Asrl Timur RT.01/07 Kaligangsa Telp. (0283) 3170006
E-mail ssmpinsancendekiabiasassalam@gmail.com

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 010/KPG.SMPICBISA/VI2024

Kepala SMP Insan Cendekia BIAS Asssalam Kota Tegal, menerangkan dengan sesungguhnya
bahwa:

Nama : ANTIKA TAFRIJIVAH
Jenis Kelamin + Perempuan

NIM/NPM : 1820600016

Pekerjaan + Mahasiswa

Fakultas/Progdi + FKIP / Pendidikan IPA
Perguruan tinggi  : Universitas Pancasakti Tegal

‘Telah mengadakan penelitian di SMP Insan Cendekia BIAS Asssalam Kota Tegal, pada tangga |
10 April 5.d 16 Mei 2024, dengan judul :

“EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA PADA
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI ERA KURIKULUM MERDEKA”

Demikian Surat Keterangan ini kami buat dengan scbenamya untuk dapat dipergunakan
scbagaimana mestinya.

Tegal, 15 Juli 2024
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MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
SMP MUHAMMADIYAH 2 KOTA TEGAL
(TERAKREDITASI A)
J 11 Demak Margadana Telp. 357238 Kota Tegal 52143
@/ E-mail: smpmuda@yahoo.com Website: www.smpmudamargadan

SURAT KETERANGAN
Nomor: 107/KET/IV.4.AU/A/2024
Yang bertanda tangan dibawah i :
Nama +Imam Mudin, S.Pd.1
NIP -
Jabatan : Kepala SMP Muhammadiyah 2 Tegal
Menerangkan bahwa :
Nama : Antlka Tafrijiyah
NIM + 1820600016
Program Studi : Pendidikan IPA
Perguruan Tinggi : Universitas Pancasakti Tegal

benar-benar telah melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi dengan
judul “Eksplorasi Penggunaan Media Pembelajaran IPA Pada Pembelajaran
Berdiferensiasi Di Era Kurikulum Merdeka'.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.
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PEMERINTAH KOTA TEGAL

e DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAN
UPTD SPF SMP NEGERI 18
TR Jalan KH Abdul Syukur No.45A Margadana [1 Tegal

Telp (0283) 340821 - Kode Pos 52143

SURAT KETERANGAN
No. 000.9/ 001

YYang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : MUHAMMAD KURDI ASHIDIQ, S.Ag.
NIP : 19680903 199802 1 003

Pangkat/ Gol. Ruang ~ :  Pembina (IV/a)

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja : UPTD SPF SMP Negeri 18 Tegal

Dengan ini menerangkan bahwa Saudara :

Nama : ANTIKA TAFRUIYAH
NPM B 1820600016
Program Studi 3 Pendidikan IPA
Universitas 4 Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan
Universitas Pancasakti Tegal
Judul H “EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA

PEMBELAJARAN IPA PADA PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI DI ERA  KURIKULUM
MERDEKA"

Yang bersangkutan telah melaksanakan Studi Lapangan dalam rangka Penyusunan
Skripsi Strata 1 FKIP UPS Tegal di UPTD SPF SMP Negeri 18 Tegal pada Tanggal .
20 Mei 2024 sapai dengan 15 Juni 2024.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benarnya
untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya dan guna seperiunya.

Tegal, 22 Juni 2024
aneise
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PEMERINTAH KOTA TEGAL
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UPTD SPF SMP NEGERI 17
Jalan Gatot Subroto No.13 Sumurpanggang Kec. Margadana Kota Tegal 52141
Telp. (0283) 358848 email smpjituts
Website:www.smpn17tegal.sch.id

_—_—m

SURAT KETERANGAN
Nomor @ 400.3.12.2/01

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama : AMIR ALFAUZI, S.Pd,M.MPd.
NIP © 19681218 199412 1003

Pangkat / Gol. Ruang © PembinaTk.1, IV

Jabatan ¢ Kepala UPTD SPF SMP Negeri 17

Dengan ini menerangkan bahwa nama tersebut :

Nama :  ANTIKA TAFRUIYAH

NIM 1820600016

Program Studi : Pendidikan IPA

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Yang_bersangkutan telah melaksanakan Riset Penelitian _dengan Judul
“EKSPLORAS| PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA PADA
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIAS! DI ERA KURIKULUM MERDEKA"
di UPTD SPF SMP Negeri 17 pada tanggal 20 Mei s.d. 22 Juni 2024.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya dan sebenar-benamya
untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

AMIRALFAUZL/S.PA.M.MPd,
NIPU19681218/499412 1003
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'YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL

UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PRODI : PPKN, PBSI, PBI, PEND. MATEMATIKA, BIMBINGAN DAN KONSELING,

PEND. EKONOMI, PEND. IPA DAN PPG.
A KM.1 TEGAL TELP (0283) 357122

BERITA ACARA UJIAN SKRIPSI
No : 221 /K/A-2/FKIP/UPS/VII2024

Dengan ini Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal
berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Univ:_lsius Pancasakti Tegal
Nomor : 049/SK/A-2/FKIP/UPS/VI/2024 menyatakan bahwa pada hari ini G, tanggal bulan
AU ahun Dua Ribu Dua Puluh Empat pukul 93 sampai dengan selesai telah dilaksanakan Ujian
Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan IPA:

Nama © ANTIKA TAFRUIYAH
NPM : 1820600016

Progdi : Pendidikan IPA

Judul Skripsi :

EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA PADA PEMBELAJARAN
'BERDIFERENSIASI DI ERA KURIKULUM MERDEKA
Nilai
Keterangan

Demikian berita acara ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana mestinya.
Tegal, 5 Agustus 2024

Tim Penguji,
1. Ketua
Nama + Dr. Hanung Sudibyo, M.Pd
NIDN 0609088301
Pangkat/Golongan : Penata/lllc
Jabatan  Lektor
2. Sekretaris
Nama  Fahmi Fatkhomi, MPd
NIDN : 0627048602
Pangkat/Golongan : Penata Muda Tk 11T
Jabatan : Asisten Ahli
3. Penguji [
Nama  Bayu Widiyanto, M.Si
NIDN £ 0601068401
Pangkat/Golongan + Penata / Illc
Jabatan + Lektor
4. Penguji I/Pembimbing Il
Nama + Fahmi Fatkhomi, M.Pd
NIDN + 0627048602
Pangkat/Golongan  Penata /TlTb
Jabatan  Asisten Ahli
5. Penguji Il/Pembimbing |
Nama : Prof. Dr. Purwo Susongko,M.Pd
NIDN : 0017047401
PangkatGolongan : Pembina Tk 1/ Vb
Jabatan + Guru Besar «

Mengetahui,
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL

UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

PRODI : PPKN, PBSI, PBI, PEND. MATEMATIKA,BIMBINGAN DAN KONSELING,
PEND. EKONOMI, PEND. MATEMATIKA DAN PPG.

ETARIAT : JALAN HALMAHERA KM.1 TEGAL TELP (0283) 357122

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Dengan ini Komisi Pembimbing Skripsi Program Studi Pendidikan IPA Fakultas Keguruan dan Timu
Pendidikan Universitas Pancasaki Tegal, yang terdiri aas :
1. Pembimbing I

Nama + Prof. Dr. Purwo Susongko, M.Pd
NIDN 017047401
PangkatGolongan ~ : Pembina TKUIVD
Jabatan + Guru Besar

2. Pembimbing IT
Nama : Fahmi Fatkhomi, M.Pd
NIDN : 0627048602
PangkatGolongan  : Penata muda Tk.IITb
Jabatan : Asisten Abli

Menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini
Nama + Antika Taftijiyah
NPM + 1820600016
Progdi : Pendidikan IPA

Telah menyelesaikan skripsi dengan judul

EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA PADA PEMBELAJARAN
BERDIFERENSIASI DI ERA KURIKULUM MERDEKA

dan telsh menyelesaikan pelaksanaan sebagai berikut :
TAHAPAN TANGGAL PELAKSANAAN

Pengajuan Judul

Penulisan proposal
Pelaksanaan Penelitian
Pengumpulan Data

‘Analisis Data

Penyusunan Laporan Skripst

P -
oo w1 = (3

Skripsi tersebut telah dipertahankan di hadapan Dewan Penguji Skripsi Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal pada hari ... S8

Demikian Berita Acara Bimbingan Skripsi ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Pembimbing |

Prof. Dr. Purwo Susongko, M.Pd Fahm Fatkhomi, M.Pd
NIDN. 0017047401 NIDN. 0627048602
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YAYASAN PENDIDIKAN PANCASAKTI TEGAL
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL

UPT INOVASI DAN PUBLIKASI ILMIAH

JL. Halmahera Km. 1 - Tegal 52122
Sekrelariat: Telp./ Fax. (0283) 351082 / Rekor: Telp./Fax. (0283) 351267
e-mail: ipi@upstegal.ac.id website: www.upstegal.ac.id

Nomor :006.a1377/K/A-2/IP1-UPS/VI111/2024 8/16/2024 11:09:51
Lampiran -
Perihal : HASIL SCAN SIMILARITY

Kepada,
Yth. Antika Tafrijyah

Dalam rangka pencegahan kasus plagiasi dalam penyusunan karya iimiah dosen
dan mahasiswa di lingkungan Universitas Pancasakti Tegal, maka saya yang bertanda
tangan di bawah ini:

Nama : Antika Tafrijiyah
Jenis karya  : SKRIPS|
Judul : Eksplorasi Penggunaan Media Pembelajaran IPA pada Pembelajaran

Berdiferensiasi di Era Kurikulum Merdeka

Dengan ini menyatakan bahwa SKRIPSI dengan judul : Eksplorasi Penggunaan
Media Pembelajaran IPA pada Pembelajaran Berdiferensiasi di Era Kurikulum Merdeka
telah dicek kesamaan (similarity) menggunakan Tumitin dengan hasil kesamaan sebesar
29%. Atas pernyataan ini, saya siap menanggung resiko atau sanksi yang dijatuhkan
kepada saya apabila kemudian hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap kode etik
publikasi dalam karya saya ini
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Tegal, lb Agusiui 2024
YYang menyatakan,

Anitika Tafrijiyah

File Hasil Uji Similarity
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LEMBAR VALIDASI KUESIONER
EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA PADA
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI ERA KURIKULUM
MERDEKA

Judul Penelitian : Eksplorasi Penggunaan Media Pembelajaran IPA pada
Pembelajaran Berdiferensiasi di Era Kurikulum Merdeka

Sasaran : GuruIPA SMP

Validator 3

Instansi

Hori, tanggal  : .20 AT MU 2014

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap kuesioner validitas yang saya kembangkan. Saya ucapkan terima
kasih atas kesediaannya menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk
a. Bapak/Ibu dimohon memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan

memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian sebagai

berikut:
4 :Bak 2 :Kurang Baik
3 :Cukup Baik 1 :Tidak Baik

b. Bapak/lbu dimohon dapat menuliskan masukan atau ide untuk
menyempurnakan instrumen ini pada tempat yang telah disediakan

C. Penilaian

Skala Penilaian
1 2 (3|4

No. Aspek yang Dinilai

1. [Kejelasan
o, Kejelasan Tembar butir pernyataan vd
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D.

b. Kejelasan petunjuk pengisian angkel [Z
2. | Ketepatan Isi
a. Ketepatan pemyataan dengan jawaban /
yang diberikan
3. | Relevansi
a. Pernyataan berkaitan dengan tujuan /
penelitian
b. Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin V4
dicapai
4. | Kevalidan Isi
a. Pernyataan mengungkapkan informasi
yang benar
S. | Tidak ada Bias
a. Pernyataan berisi satu gagasan yang \/
lengkap
6. | Ketepatan Bahasa
a. Bahasa yang digunakan mudah dipahami
b. Bahasa yang digunakan cfektif
c. Penulisan sesuai EYD \/
um dan Saran 5
:(nmentlr Umi dMSl Al E{pr M«
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. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket untuk guru ini
dinyatakan:
1. Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi kecil
3. Layak digunakan dengan revisi besar
4. Tidak layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi lebih lanjut
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LEMBAR VALIDASI OBSERVASI
EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA PADA
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI ERA KURIKULUM
MERDEKA

Judul Penelitian : Eksplorasi Penggunaan Media Pembelajaran IPA pada
Pembelajaran Berdiferensiasi di Era Kurikulum Merdeka

Sasaran : Guru IPA SMP

Validator NﬁaN'MQJ

Instansi

Hari, tanggal ~ : Senin , 23 Ml 20

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu
terhadap observasi yang saya kembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas
kesediaannya menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.
B. Petunjuk
a. Bapak/Ibu dimohon memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian sebagai

berikut:
4 :Baik 2 :Kurang Baik
3 : Cukup Baik 1 :Tidak Baik

b. Bapak/Ibu dimohon dapat menuliskan masukan atau ide untuk
menyempurnakan instrumen ini pada tempat yang telah disediakan

Aspek yang Dinilsi Skala Penilaian
1|23 )| 4
Kejelasan
a. Kejelasan lembar butir pernyataan l /
b. Kejelasan petunjuk pengisian angket | T “ I_\/—‘

C. Penilaian
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2. | Ketepatan Isi

a. Ketepatan pernyataan dengan jawaban
yang diberikan

rf. Relevansi —
a. Pernyataan berkaitan dengan tujuan i
penelitian
b. Pernyataan sesuai dengan aspek yang ingin \/
dicapai

4. | Kevalidan Isi
a. Pemyataan mengungkapkan informasi I \/

yang benar
5. | Tidak ada Bias

a. Pernyataan berisi satu gagasan yang \/
lengkap

6. | Ketepatan Bahasa

a. Bahasa yang digunakan mudah dipahami

v
b. Bahasa yang digunakan efektif v
c. Penulisan sesuai EYD L ‘/—]

D. Komentar Umum dan Saran
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E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar observasi untuk guru ini
dinyatakan:
@ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi kecil
3. Layak digunakan dengan revisi besar
4. Tidak layak digunakan dan masih memerlukan konsultasi lebih lanjut

Validator,

CAr

Funi Ackiani .
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LEMBAR VALIDASI WAWANCARA
EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA PADA
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI ERA KURIKULUM
MERDEKA

Judul Penelitian : Eksplorasi Penggunaan Media Pembelajaran IPA pada
Pembelajaran Berdiferensiasi di Era Kurikulum Merdeka

Sasaran . Guru [PA SMP

Validator Yane Ackiant ,M.84,

Instansi

Hari, tanggal

A. Pengantar
Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Tbu
terhadap lembar wawancara yang saya kembangkan. Saya ucapkan terima
kasih atas kesediaannya menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini.

B. Petunjuk
a. Bapak/Tbu dimohon memberikan skor pada setiap butir pernyataan dengan
memberikan tanda cek (V) pada kolom dengan skala penilaian sebagai

berikut:
4 :Baik 2 :Kurang Baik
3 :Cukup Baik 1 :Tidak Baik

b. Bapak/bu dimohon dapat menuliskan masukan atau ide untuk
menyempurnakan instrumen ini pada tempat yang telah disediakan
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C. Penilaian

No.

Aspek yang Dinilai

Skala Penilaian

2

3

] [

Validasi Isi

a. Pertanyaan sesuai dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah

v

b. Maksud pertanyaan dirumuskan dengan jelas

Validasi Konstruksi

a. Pertanyaan yang disajikan mampu menggali
informasi mengenai penggunaan media
pembelajaran  IPA  pada  pembelajaran
berdiferensiasi di era kurikulum merdeka

Bahasa Soal

a. Bahasa pertanyaan sesuai dengan Kaidah |
Bahasa Indonesia

b. Kalimat pertanyaan tidak ambigu

c. Pertanyaan menggunakan Bahasa yang

mudah dipahami oleh guru

&1\4 <

D. Komentar Umum dan Saran
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E. Kesimpulan
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar wawancara untuk guru ini
inyatakan:
| Layak digunakan tanpa revisi
Layak digunakan dengan revisi kecil
3. Layak digunakan dengan revisi besar
4. Tidak layak digunakan dan masih memerlukan Konsultasi lebih lanjut

Mei 182y,

Tegal,
Validator,

Yunt AT fsa™t LM g
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LEMBAR KUESIONER
EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA PADA
PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI ERA KURIKULUM MERDEKA

Identitas Responden:
Nama (AU Wulaw pAR &

Sekolah e Pumama Tgal
Lama Mengajar : \ ‘colaun

Hari,tanggal  : Qum'ok 4 Qum 2024

gA, M &

A. Tujuan:
e Mengidentifikasi ragam media pembelajaran IPA yang digunakan oleh guru pada
pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka.
o Mengidentifikasi implementasi penggunaan media pembelajaran IPA pada
pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka pada mata pelajaran IPA
B. Petunjuk Pengisian Angket:
1. Bacalah setiap butir pernyataan dengan seksama.
2. Pilihlah salah satu jawaban yang dianggap paling sesuai dengan cara memberi tanda
centang (V) pada kolom yang disediakan.
3. Pedoman penskoran angket adalah sebagai berikut:
4: Sangat Setuju 2: Tidak Setuju
3: Setuju 1: Sangat Tidak Setuju
4. Anda hanya diperkenankan memberi tanda centang (V) pada satu kolom setiap item

pertanyaan.
5. Jawaban hendaknya diisi atas dasar kenyataan dan keyakinan.
C. Lembar Kuesioner Guru IPA

Giliatembelaian) a
Media pembelajaran IPA yang saya gunakan sesuai dengan
kurikulum Merdeka dalam mendukung kebutuhan peserta didik v
yang beragam.
2. |Media pembelajaran IPA yang saya pilih mendukung Y,

pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka.
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Media pembelajaran IPA yang saya gunakan relevan dengan
kebutuhan individu peserta didik.

Media pembelajaran yang saya gunakan membantu siswa
memahami konsep IPA dengan lebih baik melalui pendekatan

yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka.

akses yang mudah ke berbagai media

Saya memili
pembelajaran  IPA  yang mendukung  pembelajaran

I_ berdiferensiasi.
6. I—

Saya menggunakan lebih dari satu jenis media pembelajaran
IPA dalam satu semester.

Sekolah saya menyediakan sarana dan prasarana yang

mendukung penggunaan media pembelajaran IPA yang

memadai

v

Media pembelajaran IPA yang saya gunakan meliputi buku teks,

video pembelajaran, simulasi interaktif, dan perangkat
viceo _peele
_

Iiboratorium.

Saya menyediakan media pembelajaran IPA yang bisa diakses
oleh siswa di luar jam pelajaran (misalnya, melalui E- Learning
(Web), Learning Management System (LMS) atau Google

Classroom).

Kemampuan Guru dalam Menggunakan Media Pembelajaran

¥

i

10.

Saya merasa percaya diri dalam menggunakan berbagai media
pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di era
kurikulum merdeka.

11.

Saya telah mendapatkan pelatihan yang memadai untuk
menggunakan media pembelajaran IPA dalam konteks
pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka.

12.

Saya mampu mengintegrasikan media pembelajaran IPA
dengan strategi pembelajaran berdiferensiasi untuk memenuhi
kebutuhan semua peserta didik.
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13. [ Saya mampu mengatasi masalah teknis yang terkait dengan

penggunaan media  pembelajaran  IPA  yang mendukung
pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka,

Saya mengkombinasikan penggunaan media digital dan fisik
dalam pembelajaran IPA pada pembelajaran berdiferensiasi di
era kurikulum merdeka.

Saya menggunakan media pembelajaran IPA  yang

memungkinkan siswa untuk berkolaborasi secara online.

J

Saya memantau dan mengevaluasi efektivitas media

pembelajaran yang dlgunakan melalui feedback dari siswa.

-~g‘£‘%¥u

Peserta dxdxk dapat menggunnknn medm pembclajaran IPA

dengan bimbingan minimal, karena media tersebut disesuaikan
dengan tingkat kemampuan mereka.

18.

Media pembelajaran IPA yang saya gunakan memudahkan saya

dengan peserta didik selama proses pembelajaran pada
pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka.

.| Media pembelajaran IPA yang saya gunakan melibatkan

teknologi/perangkat lunak yang dapat disesuaikan dengan
pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka.

20.

Media pembelajaran IPA yang saya gunakan mudah diadaptasi
untuk berbagai tingkat kemampuan peserta didik pada
pembelajaran berdiferensiasi di era kurikulum merdeka.

Kebermanfaatan Media Pembelajaran

21,

Media pembelajaran IPA yang saya gumkan mel
partisipasi peserta didik dalam kelas.

mngkatkan J

7]

Iﬁik berkontribusi sesuai dengan kemampuan mereka.

Media pembelajaran IPA yang saya gunakan mendukung
pembelajaran kolaboratif di kelas dan memungkinkan peserta

23.

Saya menggunakan media pembelajaran untuk mengadakan
eksperimen  virtual  ketika  eksperimen fisik  tidak l v

memungkinkan, _I

—

J
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24. | Saya memastikan bahwa setiap sesi pembelajaran IPA yang
menggunakan media pembelajaran IPA mendukung keterlibatan
siswa secara aktif dan kolaboratif.

25. | Saya memanfaatkan media pembelajaran untuk memberikan
penilaian formatif yang membantu mengidentifikasi kebutuhan

belajar individual siswa.
(Pratiwi & Meilani, 2018)

A Wsutandar ; 84 M
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LEMBAR OBSERVASI
EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA PADA

PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI ERA KURIKULUM MERDEKA

A. 1dentitas Observer

Nama © Zakyatl Makhulg
NPM : \Daobesoag

B. Identitas Lokasi Observasi
Nama Guru : Moch Marguel . spd*
Kelas : 8 (uimn) R .
Materi : stewkruc bumi don bemeana alom -
Media yang digunakan  : Video , grobqelcror Pewer fornt ; licpd -
Sckolah : geag MY Tegal
Hari, tanggal : fcamre B0 nei 0%

C. Petunjuk Pengisian
1. Bacalah setiap pemyataan dengan seksama dan beri nilai sesuai dengan pengamatan
Anda.
2. Berikan tanda centang (V) pada angka yang scsuai dengan hasil pengamatan Anda
dengan skala penilaian scbagai berikut:

4: Sangat Baik 2: Tidak Baik

3: Baik 1: Sangat Tidak Baik
D. Lembar Observasi

Skala Nilai
No.| Indikator Pernyataan
1 2 3 4

1. [ Relovansi T. Media yang digunakan relevan

Media untuk mengidentifikasi  kebutuhan v

Pembelajaran belajar individu setiap peserta didik.

2. Media yang digunakan sesuai \/
dengan tujuan pembelajaran yang )
ingin dicapai |

3. Mcdia yang digunakan mendukung P

guru dalam mengamati kebutuhan

belajar peserta didik sccara coktif.
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4. Media yang digunakan guru scsuai
dengan karakteristik siswa

5. Modia yang digunakan mengaitkan

konsep-konsep  IPA  dengan
pengalaman  schari-hari  peserta
didik

2. | Ketersediaan
Media

Pembelajaran

6. Mcdia  pembelajaran  yang
digunakan tersedia dalam berbagai
format  untuk  memfasilitasi
identifikasi  kebutuhan  belajar
peserta didik.

7. Mcdia  pembelajaran  yang
digunakan  memudahkan  guru
dalam mengelompokkan peserta
didik berdasarkan level kemampuan

mereka

8. Guru mudah mendapatkan media
pembelajaran IPA yang diperlukan

3. | Kemampuan

Guru dalam
Menggunakan
Media

Pembelajaran

9. Guru mengelola kelas dengan
cfektif saat menggunakan media
pembelajaran IPA

10.Guru terlihat percaya dirisaat
menggunakan media pembelajaran
1PA

11. Guru mampu menycsuaikan media
pembelajaran IPA untuk berbagai
tingkat kemampuan peserta didik
dalam pembelajaran ’

12. Guru mampu mengatasi hambatan
alau lantangan yang mungkin
muncul dalam penggunaan media
pembelajaran
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13.Guru  mampu  menycsuaikan
penggunaan  media  pembelajaran
IPA scsuai dengan kelompok siswa
yang berbeda.

4. | Kemudahan

Penggunaan
Media
Pembelajaran

14.Guru  menggunakan  tcknologi
pendidikan yang relevan untuk
mendukung pembelajaran

berdiferensiasi

15. Media pembelajaran IPA yang
digunakan memiliki panduan yang
jelas dan dijelaskan kcpada peserta
didik

16. Mcdia pembelajaran IPA  yang
digunakan tidak mengganggu alur
pembelajaran

17. Media_pembelajaran IPA_ mudah
digunakan/operasikan

5. | Kebermanfaatan
Media
Pembelajaran

18.Media  yang digunakan
meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi

19.Media _yang _digunakan _guru
memotivasi peserta didik untuk
belajar Icbih akif

20.Mcdia  pembelajaran _ yang
digunakan memungkinkan
penilaian  yang beragam untuk
berbagai kebutuhan siswa

(Pratiwi & Meilani, 2018)
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E. Komentar dan Saran

Tegal,
Observer

NPM.
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LEMBAR OBSERVASI
EKSPLORASI PENGGUNAAN MEDIA PEMBELAJARAN IPA PADA

PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI DI ERA KURIKULUM MERDEKA

A. Identitas Observer

© Zogon Pokhule©

Nama
NPM : 1020600029 *

B. Identitas Lokasi Observasi
Nama Guru s syei B m,(mr.SPJ »
Kelas B 4 o
Materi ; grolsi Con eanekaragoron hayatt
Media yang digunakan @ PPt olan worcleeatt -
Sekolah SMp Muhommedph 2 Tegol
Hari, tanggal :oseloso. 28 Mei 2024

C. Petunjuk Pengisian

1.

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama dan beri nilai sesuai dengan pengamatan
Anda.

2. Berikan tanda centang (V) pada angka yang sesuai dengan hasil pengamatan Anda
dengan skala penilaian sebagai berikut:
4: Sangat Baik 2: Tidak Baik
3: Baik 1: Sangat Tidak Baik
D. Lembar Observasi
Skala Nilai
No.| Indikator Pernyataan
1234
1. | Relevansi T. Media yang digunakan relevan
Media untuk mengidentifikasi kebutuhan v
Pembelajaran belajar individu setiap peserta didik.
2. Media yang digunakan sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang v
ingin dicapai
3. Media yang digunakan mendukung
guru dalam mengamati kebutuhan ‘/
belajar peserta didik secara efekif.
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Eal

Media yang digunakan guru sesuai
dengan karakteristik siswa

5. Medin yang digunakan mengaitkan
konsep-konsep  IPA  dengan
pengalaman  sehari-hari  peserta
didik

2. |Ketersedioan | 6. Media  pembelajaran _ yang
Media digunakan tersedia dalam berbagai
Pembelajaran format  untuk  memfasilitasi

identifikasi  kebutuhan  belajar
peserta didik.

7. Media . pembelajaran _yang
digunakan memudahkan  guru
dalam mengelompokkan peserta
didik berdasarkan level kemampuan
mereka

8. Guru mudah mendapatkan media
pembelajaran IPA yang diperlukan

3. |Kemampuan  |9. Guru mengelola kelas dengan
Guru dalam efektif saat menggunakan media
Menggunakan pembelajaran IPA
Media 10. Guru terlihat percaya diri saat
Pembelajaran menggunakan media pembelajaran

IPA

T1. Guru mampu menyesuaikan media
pembelajaran TPA untuk berbagai
tingkat kemampuan peserta didik
dalam pembelajaran

12. Guru mampu mengatasi hambatan

atau tantangan yang mungkin

cul dalam penggunaan media
pembelajaran
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13.Guru  mampu  menyesuaikan
penggunaan media  pembelajaran
1PA sesuai dengan kelompok siswa
yang berbeda.

4. | Kemudahan
Penggunaan
Media
Pembelajaran

14.Gury_menggunakan _ teknologi
pendidikan yang relevan untuk
mendukung pembelajaran

berdiferensiasi

15.Media pembelajaran IPA  yang
digunakan memiliki panduan yang
jelas dan dijelaskan kepada peserta
didik

16.Media pembelajaran IPA  yang
digunakan tidak mengganggu alur
pembelajaran

17.Media pembelajaran [PA mudah
digunakan/operasikan

5. | Kebermanfaatan
Media

Pembelajaran

18.Media ~ yang  digunakan
meningkatkan pemahaman peserta
didik terhadap materi

19 Media yang _digunakan guru
memotivasi peserla didik untuk
belajar lebih aktif

20.Mcdia  pembelajaran __ yang,
digunakan memungkinkan
penilaian yang beragam untuk
berbagai kebutuhan siswa

(Pratii & Meilani, 2018)





image21.jpeg
E. Komentar dan Saran

brh etk memboet S bnggung -

Tegal, ... 28,91, 202
Observer,

VR 19060002




image22.jpeg
24.

Saya memastikan bahwa setiap sesi pembelajaran IPA yang

menggunakan media pembelajaran IPA mendukung keterlibatan
siswa secara aktif dan kolaboratif,

25.| Saya memanfaatkan media pembelajaran untuk memberikan

penilaian formatif yang membantu mengidentifikasi kebutuhan
belajar individual siswa.
(Pratiwi & Meilani, 2018)

Tegal, H Ll
Guru IPA





